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INTISARI

Pemerintah mengupayakan peningkatan pelayanan publik  melalu
pengembangan dan pemanfaatan TIK seperti internet yang luas dan terintegrasi
dalam menunjang pelayanan publik yang dapat disebut dengan istilah e
Grovernmmeni sesual Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2003, Menyusul peraturan
tersebut, pemerintah melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95
Tahun 2018 mencanangkan program. Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE). Dimas Komukiasi ]ﬂﬁﬁnﬂh ‘Kobupaten Sleman  dalam
melaksanakan Wmmdﬁw w perumusan kebijakan
teknis  lavanan U-Gnuerw, elaks: dan  pem peloyanan e
Gavernment Serta eva].;uﬁﬁnwmn peliﬁﬁiun kerja di hidang
Iaw-mnWMWmn]nmm mmmm instansi telah
mmpm g5 pokok dan fungsi, strategi dan Dinas
Komukiasi dan lnfmrﬂnﬁ.'.& ten Sleman, nﬂiﬁ sebuah evaluasi
nﬂjﬂl iatan audit TI terhadap proses bisnis untuk memastikan bahwa

ehijo dilaksanakan dan berjalan dengan EMEMMJDI adalah
i hnghll kapabilitns [ayanan e-Government .niﬁn m dun
a Kobupaten Sleman dan penyusunan strategi terhadap layanan
mencapal good governance berdasarkan hasil femuan sudit. Pada
guelﬂm _ ,ﬁgmn-urk vang dlpmh;dalmn melakukan audit itﬂlhﬁ..CﬁE]T
| penelitinn ini memmjukkan bahwa loyanan o-Govermment Dinas
ﬁumuﬂ'hi_ hﬁ:rmahlm Kabupaten Sleman memiliki capability .'m.j?zu level
5 ﬂan hasil t disusun rekomendasi terhndap layanan e-Government pada
i dan Informatiks Kabupaten Sleman berupa kebijakan-kebijakan
ulﬁﬁ.tmnmghtl:m kinerja dan mengupayakan perhﬁkjl w.urqmm

Kata kunici: audit T1, COBIT 2019, layanan e-Govemment, capability level

rpsndaan

xvii



ABSTRACT

The government seeks fo improve public services through the development
and wtilization of ICTx such as the wide and integrated imternet in supporting public
services which can be referred o ax e-Government according fo Presidentiol
Instruction No. 3 af 2003, Following this rzgu.ﬁnrfnn the government through the.
Presidentiol Regnlation of the Republic o wia Number 93 of 2018 launched
the Electronic ﬂm‘ed' Government S




BAB I

PENDAHULUAN

dipuparkan  bahwa SPBE  mempakan  pemerintohan  vang  dalam
penyelenggarsannya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
dapat memberikan layanan terhadap pengguna SPBE yang mencakup instansi
pemerintah daerah dan pusat, ASN, masyarakat dan bisnis.



[

Pada pemerintah daerah Kabupaten Sleman, Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo) memiliki tanggungjawab terkail pelaksanaan serta
penyusunan kebijaksn pemerintah daerah di bidang komunikasi dan informatika.
Hal itu sesusi dengan Peraturan Bupati Sleman Nomor 55,18 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serfa Tata Kerja Dinas
Komunikasi dan Informatika. Dimans tugas dari Diskominfo adalah pelaksana dan
pembantuan _grusan permerintahan i bidang Komunikasi dan informatika,
persandian dan statistika. Pada peraturan tersebut juga dijelaskan: terkait tugas
pokok dan fungsi diantarnyn, Diskominfo dmmmlggunyn memiliki
fungsi untuk perumusan kebijakan teknis layanan e-Gavermment, pelaksanaan dan
pembinaan pelayanan e-Govermment serta eviluasi dan penyusunan laporan
peloksanaan kerja di bidang laysnan e-Government. Dari paparan tugas pokok dan
fungsi tersebut. muka dapat dikatakan bahwa Diskominfo merupakan pelaksana
atwu fasilitator dalam hal fayanan TIK salah satunyas laysnan etGovermment bagi
organisssi perangkat doernh,

ks menjamin bahwa proses bisnis instansi telih selaras dengan
pmmt@uﬂhﬂn@p thﬂhs&mnfmmu,hiﬂpﬂlukm sebuah evaluasi
melalui kegiotan audit teknologi informasi (T1) terhadop proses bisnis untuk
memastikan bahwa kebijakan telah dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Salah

sty framework otau kerangka kerja yang dapat digunakan sebagai standar dalam
melakukan audit T1 adalah Comiral Ofjective for mformation & Related
Technology (COBIT).  Framework COBIT merupakan sebuah pandusn yang

berfungsi untuk mengarahkan kepada tata kelola serts manajemen Tl yang



digunakan oleh auditor, manajemen serta pengguna sebagai jembatan pemisah
antara kebutuhan kontrol. permasalahan teknis serta nsiko bismis. Dan paparan
tersebut dupat dikatakan bahwa prinsip dari COBIT ialah menyediakan informasi
yang diperlukan organisasi guna mencapai tujean | Syuhada, 2021).

Berkaitan dengan latar belakang masalah yang ada. maka pada penelitian
i menggunakan beberapa pene!iﬁm'wmﬁgadikm referensi serta acuon
dalam melakukan penclitian. Pada penelitian pertanm dilakiakan oleh Rizal, Samo
& Sungkono (2020) penulis melakukan penelition untuk menganalisis Sistem
Pmnﬂhun Berbasis Elekfronik (SPBE) Iawm_-w_w:mpgemhui tingkat
kemampuan saat ini dan tingkat kemampuan yang dibarapkon dengan
menggunakan framework COBIT 5. Selaras dengan pme!iti:i!'m-pﬁ_ﬁim
yung dilakukan oleh Thamrin, Kusrini & Rismayani (2021) juga menggunakan
melakukan pengukuran maturity level untuk mengetahui kesiapan Diskominfo
Kota FPalopo dalom mengimplementasikan Sisiem Pemerintahan  Berbasis
Elektronik (SPBE) ke dalam proses bisnisnya secars menvulurah dengan
Pada penelitian Hadi & Prilly (2020) melakukan audit sistem pada Dinas
Komunikasi Informatika. dan Statisnka Provinsi Risu dengan menggunakan

framework COBIT 5 untuk mengetshui apakah sistem yang ada telah berjalan
dengan baik serta seberapa besar tarpel yang telah dicapai dalam memanfaatkan
teknolog! informasi. Selanjutnya hasil tingkat kematangan yang diperoleh pada saat
ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan dalam pemanfaatan

infrastruktur TI. Peneliian Hanif. Giatman & Hadi (2020) juga melakukan



penilaian tingkat kapabilitas proses T1 pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Payakumbuh sehingpa dapat diketabui kondisi pengelolaan T1 saat inl dengan
menggunakan framework COBIT 5. Pada penelitian juga memberikan rekomendasi
agar dinas tersebut dupat mencapai kapabilitas yang diharapkan.

Selanjutnya pada penelitian Noviante & Siregar (2020) melakukan udit
untuk mengetahui tingkat kapabilifas proses fafa kelola TI pada keamanan

syarak yang  dumplementasikan  di
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerab Istimewa Yogyakarta
Penelitisn Audia & Sugiantoro (2022) melakukan analisis audit tata kelola T1 untuk
menentukan tingkat kapabilitas pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan
Periknnian Kubupaten Balongan. Penelition Sofa, Suryanto & Suryono (2020)
berfokus pada gambaran terkait kondisi tata kelola TI Dinas Pekerjaun Umum di
Kabupaten Tanggamus pada saat ini serta rekomendasi.untuk perbaikan ke depan
dn:aqn miﬁk_samknn audit tata kelola TI melalui ﬂ Wn {um! dengan
kerangka kerja COBIT 5 pada sub domain yang relah disesusikan dengan kondisi

Pada penclitian Wibawa & Subarjo (2020) berfokus audit sistem informasi
menggunakan COBIT 5.di TNI AL dan bagsimana rekomendasi yang dapat
diberikan agar kematangan sistem informasi di TNI AL menjadi lebih baik, dan
mampu menjawab tantangan tugas. Penelitian Darwis, Solehah & Dartono (2021)
memiliki fokus penelition pada sudit tata kelola keamanan informasi guna
mengetahui apakah penerapan tata kelola keamanan informasi pada Kementerian

Agama Provinsi Lampung telah berjalan dengan baik, Penelitian yang dilakukan



oleh Darmawan & Dwiharto (2019) berfokus pado audit dengan menggunakan
framewark COBIT 5 untuk mengukur kematangan tata kelola sistem informasi.
Penelitian oleh Safitri, Syafii & Adi (2021} dilakukan untuk mengetahui nilai
capabifity fevel dan kesenjangan pada aplikasi SIPERMUKIM Dinss Perumahan
dan Kawasan Permukiman Kota Salatigs sehingga dari milai tersebut dapat
diberikan rekomendasi.

Penciin Nurhoda, Pilipus & Gusyan (2021) nelskukan audit ik
memperoleh tingkat eapability fevel sast ini serts nilal kesenjangan untuk
mﬂ. rekomendasi yang dapat dijalankan pada siklus' Sistem Pendataan
Keluarga tahun 2021 dengan menggunakan COBIT 5. Pada penelitian terakhir vaitu
penelitian yang dilakukan oleh Syvhada (2021) berfokus pada perbandingan
COBIT § dengan COBIT 2019 schinggs dapat diketahui kelebiban serta
iﬂtunmp dari masing-masing COBIT tersebut. Salah satu kelebihan COBIT
2019 memiliki lebih banyak domain dibandingkan dengan versi sebelumnya
sehinﬂn mermlil cnlmpnn lebih Juas dan fleksibel yang. disesugikan dengan
kondis} perusahasn dengan menggunakan desain faktor,

MMW&H bebcrm}m:mld’l atas diketahui bahwa
framewark COBIT memiliki cakupan mhﬂx %'pﬂmliﬁm ini, audit TI
menggunakan COBIT akan difokuskan pada pelaksanaan lavanan e-Government di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman. Pada sisi permasalahan
penelitian, terdopat urgensi atau kebutuhan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sleman dalam memperbaiki serta meningkatkan proses TT melalui

kegiatan audit TL Hal ini tertuang dalam Persturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018



tentang Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik yaitu ruang lingkup audit TIK. Pada
peraturan ini dijelaskan bahwa audit TIK terdini atas audit infrastruktur SPBE. audit
aplikasi SPBE serta audit keamanan SPBE. Audit TIK sendiri merupakan proses
sistematis untuk mengevialuasi dan memperoleh bukti secara objektif terhadap asset
T dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuatan antara T1 dengan kriteria
dan atau standar yang felah ditetaplan.

P“"'%W pihks;mnﬂﬂj@mhmmhempa penelitian
terdahulu yang mengatakan bahwa sudit TI perlu ditaksanakan karena melalui
proses inilah cﬁpmﬁlehwmdit Tlyang mana hasil tersebut dapat dijadikan acuan
atau bahan untuk memperbaiki ketidaksesuaian yang ada pada Diskominfo
khususnys pada layanan e-Gevermment ((Wibawa & Suharjo, 2021), (Hadi & Prilly.
2020, (Darwis dkk., 2021) dan (Saleh dkk., 2021)). Dalam hal ini proses audit T1
dilakukan dengan tujuan untuk menyelaraskan antara [T actions dengan visi misi

yang ingin dicapai oleh Diskominfo. Selanjutnys melalui proses audit TI ini
dihorapkan dapat - diketahui 3chenpa jouh  capabifity  fevel dalam proses
mer i terkait Ia}rnmuprﬁpm:unfﬁhﬁsumw pada
mstumnﬁﬂﬂ:npdmslmwﬂunminh:m pelayanan e-Government.

Framéwork yang MWMWW adalah COBIT 2019,
Alasan peneliti menggunakan framewark COBIT 2019 karena prinsip pada COBIT

2019 lebih banyak dan lebih fleksibel dari COBIT 5 ataupun versi sebelumnya
sehingga dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi. Hal itu
dapat dilihat dari telah ditsmbahksnnya design focior pada COBIT 2019 sehingga

lebih dapat menyesuaikan dengan kondisi perusahaan. Domain COBIT 2019 juga



lebih ahjective dan menekankan terkait hasil yang dicapai (Syuhada, 2021). Pada

buku COBIT 2019: 4 Significant Update dijelaskan bagaimana praktisi-praktisi

menemukan fakta bahwa framewert COBIT 2019 memiliki domain yung sangat

lengkap sehingga COBIT 2019 mampo mempresentasikan framework-framework
(120),

0, 2018), (Hardinata, 2019), (Muharom &
(Hadi & Prilly. 2020) dan (Syuhada, 2021)). |
belakang yang telah dipaparken di atas maka

penelitian terkait audit T pada pelayana




1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan di atas, maka berikut
rumusan masalah vang menjadi fokus pada penelitian ini:
a. Bagaimana tingkat kapabilitas layanan e-Government pada Dinas Komunikasi

e-Grovernmeni atall sistem pemennta

b. Framework vang digunakan dalam melaksanakan kegiaton penelitian audit T1
ini adalah framework COBIT 2019,
c. Domain yang akan digunakan dalam proses audit TI akan disesuaikan dengan

panduan COBIT 2019 melalui proses design factor yaitu identifikasi enterprise



goal, enterprise stratexy, risk profile dan [T-related issues sehingga akan
diperoleh domain yang akan diaudit.
d. Responden yang diambil dalsm melaksanakan penelitian sudit T1 ini adalah
pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman yang akan
disesuaikan dengan panduan COBIT.2019 melalui tabel RACI chart dari

masing-masing domain vang digunaknn

: COBIT 2019,

b. Menyusun strategi yang: ip pelayanan ¢-Government
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman guna mencapai
good governance berdasarkan hasil temuan audit.
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1.5, Manfant Penelitlan
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

berbagai pihak, diantaranya:

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu informatika

penelitian mengenai audit teknologi

Mas| Sertldupaimjndi dasar

framewark COBIT 2019. R
kapabilitas pada Diskominfo Sleman dalam pelaksanaan dan pembinaan pelayanan
e-Governmeni berdasarkan domain yang terpilih serta strategi atau rekomendasi
bagi percepatan pelayanan e-Gewermment sehingga dapat mencapai good
governance berdasarkan hasil temuan awdit,



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

h, rumusan masalah, tujuan
[Kan d;mmnuknpﬂmlﬂ:lnn

Penelitian pertama oleh Rizal & Samo (2020) memiliki fokus penelitian
untuk melakukan analisis terhadap SPBE untuk menentukan tingkat kemampuan
saat ini dan yang diharapkan pada SPBE Jawa Timur. Penelitian ini memperoleh
hasil bahwa tingkat maturitas SPBE Jawa Timur untuk domain COBIT

1t



menghasilkan enam proses domain, yaitu: EDMO5, APOO], APOO4, APODG
berada pada level 2 sehingga diharapkan dapat meningkatkan kapabilitas semua
proses menjadi di level 3 dengan memberikan 4 rekomendasi. Selaras dengan
penelitian tersebut, penelition yang dilakukan oleh Thamrin, Kusrini & Rismayani
(2021) juga melakukan pengukuran dengan menggunakan maturicy level untuk
mengetahui kesinpun_'lﬁsknmnfn"m :;P.Iupu'.-ﬁnlﬂn mengimplementasikan
Sistemn Pem;nﬂﬂinﬂerbﬁﬂhﬁh‘mk‘m] keﬂmp{o&cﬁ bisnisnya secara
meu)lulunih.:!ieneliﬁmiﬁ-_queh hasil babwa milal searurite fevel domain
DSS01, DSS03 dan DSSO6 beradn pada level 2. Domuain DSS02, DSS04 dan
DSS05 berada pada level 3. Pada penelitian ini juga memberikan rekomendasi
untuk membuat SOF sebagai standar dalam menjalankan operasional. Sﬂfj'lng
disarankan misalnya SOP perawatan sistem dan SOP pengamanan komputes

internet.

Penelitian Hadi & Prilly (2020) memiliki fokus penelitian intak mengaudit

sistem pada Dinas Komunikasi Informatika dan Sutistika Provinsi Riau dengan
ark CORIT S umtuk mengetahui apakah sistem yang ada telah

beqnlan dwgna 'Iuk -sertn -seberapn besar (arget yang telah dicapai dalam
memanfastkan teknologi informasi, Selanjutnya hasil tingkat kematangan yang
diperoleh pada saat ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan

dalam pemanfaaton infrastruktur T, Pada penelitian diperoleh kesimpulan hasil
bahwa pencapaian pada tiap proses di objek penelitian belum terpenuhi secara
keseluruhan. Selain itu juga diketahul bahwa tujuan yvang diharapkan dan objek

penelitian belum tercapai. Hal itu terlthat pada tingkat kematangan tata kelola T1



13

pada dinas tersebut berada pada level 3.92 dengan menggunakan domain MEAG2,
Bagi penelitian vang selanjuinya dapat menggunakan domain lain yang ada pada
cobit 5 dengan menyesuaikan kondisi atau permasalahan.

Penelitian oleh Hanif, Gistman & Hadi (2020) melakukan penilaian tingkat
kapabilitas proses Tl pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Payakumbuh
sehingga dapat diketahisrkondisi pwﬁdm"ﬂllﬂlm Selanjutnya, penelitian ini
ini nmpamifh hasil bahwa Melnlnan Tl pada Dinas :x'mnm:jkasi dan
Informatiks Kot Payakumbeh dinilai melalui 6 proses. Euil_l_vung diperoleh
menunjukkan bahwa domain DSSO1, DSS03 dan DSSOS telah ferlaksan dengan
baik dengan ditunjukkan bahwa tingkat kapabilitas yang dicapai berada pudnlncl
|, dengan fingkat kapabilitss yang diharapkan adalah level 2. Domain DSS02.
DSs04 serta DSS 06 masih berada level 0 sehingga :llhﬂ.mplmn dapal mencapai
target dengan melaksanakan rekomiendasi yang diberikan.

Penelitian di atas selaras dengan penelitian W-‘&:ﬁin@r{iﬂ.’-’m yang

engetabui ingka kapabiias pross kel TT pds kesranan
mformasi  sistem  database  pemasyarakatan  yang diimplementasikan  di
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusis Dserah Istimewa Yogyakarta

Penelitian ini juga memberikan gambaran tentang fata kelola TI yang telah
diterapkan dan menghasilkan rekomendasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan
mengembangkan tata kelola T1 yang komprehensif, Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa tingkat kapabilitas proses seluruh domain (EDMOI. EDMO02,

EDMO3, EDMO4, EDMOS, APOO], APOM, APOOT, APOL3, DS50] dan DSS04)
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berada pado level 4 dengan gap sebesar | level. Rekomendasi yang dibenkan untuk
mengoptimalkan tata kelola TI yaitu terkait pemantasan kerja dan evaluasi.
pelibatan masyarakat dalam pengembangan SDP, meningkatkan tata kelola T1 serta
integrasi keamanan.

Penelitian oleh Audia & sugiarto {2022} melakukan analisis audit tata kelola
T1 untuk menentukan fingkat k::pubilﬁn;d;ﬁﬁlﬁi{emh.nnm Pangan, Pertanian,
dan Perikanan Kabupaten wm-n]midltlmjtdﬁu_pnﬁnu bahwa dalam
melakukan audit digunakan beberapa domain dengan hasil, vaitu domain APO0T
pada level 2 dengan nilsi gap 2. APOI11 pada level | dengan gap 3. BAI03 pada
level | dengan gap 4. APOOS pada level | dengan gap 3, BAIOS pada level | dengan
gap 4. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan level
kupabhilitas dari seluruh domain tersebut. Rekomendasi diterapkan selama | bulan
dan berjhasil meningkatkan level knpabilitas APOOS dari level | ke level 2.

Penelitian Sofa, Suryanto & Survono (2020) berfokus pada gambaran
terkait kondisi tata kelola TI Dinas Pekerjaan Umnum di Kabupaten Tanggamus
pada saat ini serta rekomendasi untuk perbaikan ke depan dengan melaksanakan
audit tata kelola T1 melalui uji manrity leve! dengan kerangka kerja COBIT 5 pada
sub domain yang telsh disesuaikan dengan kondisi dart dinas tersebut. Kesimpulan
vang diperoleh pada penelitian ini adalah nilai mareriry dinas tersebut masih berada
pada level defimed process, sehingga dapat diketahui bahwa tata kelola TI telah
baku dan telah dilakukan. Pada penelitian ini dipaparkan bahwa terdapat kelemahan
vaitu belum memuliki prosedur dalam proses keakuratan pengolahan data, sehingga

perlu adanya rekomendasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Penelitian oleh oleh Wibawa & Suharjo (2020) berfokus pada audit sistem
informasi di TNI AL dengan menggunakan COBIT 5 serta menyusun bagaimana
rekomendasi yang dapat diberikan agar kematangan sistem informasi di TN1 AL
menjadi lebih baik. dan mampu menjawab tantangan tugas. Pada penelitisn ind
dipaparkan kesimpulan hasil penelitian bahwa dengan menggunakan domain APO,
BAL DSS. MEA seria EDM. secamn umum pencapaian kapabilitas T1 di TNI
Angkatan Laut meacapai level yang baik dengan 2 domain mencapai level 4 dan 3
domain mencapai level 3. Hal ini didorong oleh penggunaan T1 yang semakin
meningkat di zoman pandemi ving tinggi sehingga kinerja IT di TNI ..!mgkatan Laut
dipaksa menjadi lebih baik. Selnin itu, terdapat |3 dimensi yang fhemerlukan
permwatan untuk meningkatkan kemampuannya.

Penelitian Darwis, Sholehah & Dartono (2021) memiliki fokus penelitian
pada audit tata keloln keamanan informasi guna mengetahui apakah penerapan tata
kelola kenmanan informasi pads Kementerian Agoma Provinsi Lampung telah
berjulan dengan baik. Oleh karena it dilaksanakanmya audit  ini dapat
mengelola mmbllgkﬂ!m informasi serin infegritas kepemerintahan.
Dalam penelitian ini diperoleh kestmpulon bahwa nilsi mta-rata dari seluruh
domain yang digunakan sebesar 3.3. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
diketahui bahwa kementerian agama provinsi lampung teloh melaksanakan proses
keamanan data dan informasi akan tetapi belum mencapai level aptimized.

Penelitian vang dilakukan oleh Darmawan & Dwiharto (2019) berfokus

pada audit dengan menggunakan framework COBIT 5 untuk mengukur kematangan
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tata kelola sistem informasi. Uji capabilite feve! pada Disdukcapil Kabupaten
Pamekasan ada pada level 3 yaitu level extablivh vang artinya instansi tersebut telah
mengimplementasikan proses layanan TIK sesuai dengan standar. Akan tetapi pada
layvanan e-Government di tingkat kecamatan, kelurahon dan desa tiduk oda proses
tatn kelola, hal itu ditunjukkan dengan hasil temuan lapangan yang menunjukkan
bahwa tata kelola masih berada pada level 0 atau incompicte.

Penelitian oleh Safitrl, Syafii & Adi (2021) dilakukan untuk mengetahui
nilai_capability leved dan kesenjangon pada splikasi STPERMUKIM Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Salatign sehingga dari nilai tersebut
dapat diberikan rekomendasi. Pada penelitian ini diperoleh hasil balwa penggunaan
domain APOI2 dan DSS03 berada pada level | dengan nilaf kesenjangan 3 lével.
Selanjutnya domain DSS02 berada pada level 2 dengan nilai kesenjangan 3 Jevel.
Dari hasil sudit diketahui bahwa dinas tersebut perhu.menerapkan rekomendasi
md.lh%ﬂk'm agar dapat mencapai level kapabilitas yang dibamphkan. aphean.

Penelitian oleh Nurhuda, Philipus & Gunawan (2021) melakukan audit

memperollingkt copabily e s i st s ks ot
menyusun rekomendasi yang dapat dijalankan ;nlk.ﬁklus Sistem Pendataan
Keluarga tahun 2021 dengan menggunakan COBIT 5. Pada penelitian ini diketahui
bahwa tingkat capabilitiv fevel pada domain DSS02, DSS03, DSS05 dan DSS06

berads pada level |. Domain DSS01 don DSS04 berada padn level 2. Nilai
capabilitv level adalah 1,33 dengan nilai gap 1.67. Dari pengukuran tersebut

diketahui bahwa pengelolaan sumberdaya TI pada BKKBN Provinsi Jawa Burat
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belum selaras dan belum

wkmnmﬂ::::mdm BKKBN perlu meningka

MP::‘M — mlmpmmn mﬂuhnmdﬁmpnhﬁmfﬂ mhn:j

mns_mf:i]l:r:ahinggn dapat diketahui hp:ﬁ 'mem :

serla
e -ﬂ.-.m.-_- p hasil penelitian ini adalah CO -
. : h diimple 1 - -

mengimplementasikannya.
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2.3, Landasan Teorl
231, e-Government

e-Gavernment  merupakan  sistem  pemerintshan  yang  modelnya
berlandaskan pemanfaatan teknologi digital sehingga seluruh pekerjaan seperti

dengan ares yang luas dan dapat diakses di seluruh wilaysh Kapanpun lanpa
ada batasan waktu dan juga terjangkau dalam segi ekonomi oleh masyarakat;



2, Membentuk suatu hubungan dengan dunia bisnis yang bertujuan untuk
mengembangkan ekonomi nasional dan percepatan kemampuan untuk
melawan arus inovasi dan perlombaan perdagangan global:

3. Membentuk metode dan saluran komunikasi bersama dengan lembaga negara

dan juga menyediakan ruang dialog seeara luas untuk masyarakat supaya dapat
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] Garier Gro, e impot ahapan st pross e -

tingkat fungsi yang sa

2. Intevaction

Tahap interaksi menawarkan interaksi sederhana antara pemerintah dan warga
negara {G2C), government to business (G2B), atau government to government
agency (G2G). Tahap interaksi situs web menyediakan kontak email dan
formulir interaktif yang menghasilkan tanggapan informasi.
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3. Transaction
Tahap transaksi memungkinkan transaksi seperti membayar perpanjangan
lisensi secara online, membayar pajak atau biaya, atau mengajukan penawaran
untuk kontrak pengadaan,

| Efektivitas ynitu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang mendukung
Sistem Pemerintshan Berbasis Elektronik vang berhasil guna  sesuai
kebutuhan.
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2. Keterpaduan yaitu mengintegrasikan sumber daya yang mendukung Sistem
Pemenntahan Berbasis Elektronik.

3. Kesinambungan yaitu keberlanjutan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
secEra terencana, bertahap dan terus-menerus sesual perkembangannyi:
n sumber daya vang mendukung

4 i :
5. Percepatan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
6. Pemantauan dan evaluasi Sistern Pemerintahan Berbasis Elektronik



1.3.2. Audit
Pada dasarmya audit merupakan kegiatan vang sifatnya objektif dan
sistematis yang dilakukan guna memeroleh serta menilai bukti terkait tindakan

ekonomi untuk memberikan asersi atau pernyataan serta menilm sejauh mana

auditor yang menerapkan berbagai pengetahuan serta keahlian teknis guna
mengaudit sistem komputer atau memberikan pelayanan audit, dimana proses dan
data melekat dalam berbagai teknlogi informasi {Hardinata, 2019).



2.3.4. Tata Kelola Teknologi Informast (T1)

Tata kefola teknologi informasi (TI) adalsh sekumpulan kebijakan, prose
serfa prosedur guna mendukung proses pelaksanaan TI sehingga hasilnya dapat
selaras dengan strategi organisasi yang ada (Hardinata, 2019). Tata kelola T1

tﬂl’ﬂ].ﬂﬂldﬂ]gmtﬂlh] iy .
¢. Terdapat banyak proyek strategi teknologi informasi yang penting akan letapi

gagal dalam pelaksanaannya dikarenakan penanganannya hanya dilakukan
oleh teknisi TIL



il

d. Adanya perubahan terkait peran teknologi informasi yaitu dan efisiensi
menjadi peran strategis dan hal ini ditangani oleh level organisasi.

e. Pelaksanzan teknologi informasi harus diukur melalui matriks tata kelola T1

2.3.5. COBIT 2019

COBIT {Contral (biectives for Informotion and Related Technology')
merupakan salh satu kerungka kerja atau frann-vorl vang dapat digunakan sebagai
standar untuk melaksanakan audit. COBIT ini meripakan standar yang dinilai
kﬂghpdiknmmkm cakupannya menyeluruh dﬂtﬁmﬁgmﬂkm di berbagni
jonis organisasi (Wibawa & Suharjo, 2021). Pengertisn COBIT juga dapat
dipaparkan sebagai sekumpulan dokumen yang berisi pandusn untuk mengarahikan
tat kelola dan manajemen T1 serta dapat digunakin auditor beserta para pemangku
.ﬁqlenth[__pe'd?nisasi puna memisshkan antars permasalahan teknis, kebumban
control serta risiko bisnis (Syuhada, 2021),

\COBIT merupakan kerangka kerja yang mendefinisikan lml'qmnm untuk
rm sistem fata kelola sepertis proses, struktur, kebijakan,
pmsfdm; arus informasi, hh}l dan perilaku, hmqﬁlnn dan infrastruktur.
Kerangka kerja COBIT membedakan antars:tata kelols dengan manajemen. dimana

tata kelola dilakukan untuk memastikan bahwa kondisi. kebutuhan seria keputusan
stakeholders dievaluasi puna menyelaraskan tujuan perusahaan vang disepakati.
Kinerja dikontrol berdasarkan arah dan tujuan yang telah disepakati. Dimana arah
ditetapkan dengan membuat priontas serta pengambilan keputusan. Sedangkan

manajemen dilakukan untuk merencanskan, membangun, menjalankan serta



memantau aktivitas, hal ini sejulan dengan arahan yang ditetapkan oleh tata kelola
guna mencapai tujuan perusahaan (Saleh dkk.. 2021).

Menurut Syuhada (2021) framewort COBIT terus dikembangkan secara
berkala oleh lembaga bernama ITGl (/T Gevernance Institute) yang merupakan

l!lpu[l dari 1SACA {Information i dit and Control Association), Salah

versi terbaru dari COBIT yaitu

Gamnbar 2.2. Prinsip COBIT 2019 Berdasarkan Sistem Tata Kelola
1. Memenuhi kebutuhan stakeholder (pemangku kepentingan).
2. Memungkinkan pendekatan yang holistic,

3. Menerapkan sistemn tatn kelola vang dinamis.
4. Memisahkan tata kelola dengan manajemen.



5. Dapat menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi.
6. Mencakup organisasi secara keseluruhan.
b. Prinsip berdasarkan kerangka tata kelola
Framework COBIT 2019 berdosarkan kerangka tata kelola memiliki 3 prinsip

penelitian Irawan, Utami & Muhammad (2022), COBIT 2019 mencakup materi

dari framework lain, dengan rincian sebagai berikut:

1. Framework ISOVEIC 38500 masuk pada area tata kelola domain EDM.

2. Framework ISO/EIC20000 dan ITIL V3 2011 masuk pada area tata kelola
domain APO, BAI dan DSS.



3. Framewark ISO/EIC27000 masok pada area tata kelola domain APO dan DSS
(khususnya pada proses yang berkaitan dengan keamanan dan manajemen
risike) dan domain MEA (khususnya pada proses yang berkaitun dengan
pengawasan dan evalugsi).

4. Framework 180 31000 masuk pada aren tata kelola domain EDM dan APO

Fokus area menggambarkan terkait masalah tata kelola, domain maupun
topik tertentu yang dapat diatasi oleh Governance and Management Obfectives
fGMO) beserta  komponen-komponennya. Contoh fokus area  diantaranya
perusahaan kecil dan menengah. DevOps, privasi, clowd computing, digitl
transformation serla cvber security. Fokus area dapat terdiri dari gabungan



komponen dan varian tata kelola secara umum. Fokus area memiliki jumilah yang
tidak terbatas sehingga membuat COBIT lebih terbuka. Fokus area vang baru dapat
ditambahkan sebagai kebutuhan atau praktisi sehingga berkontribusi pada model

COBIT yang terbuka (ISACA, 2018).

2.3.5.2. Goal Cascadé

Goal e@seade merupakon ativitas memetakan fujimn umum perusahaan
menjadi fujean yong lebih spesifik atan wjuan terkait TL Goal cascade mendukung
fujuan perusihaan yvang mand tujuan peruszhaan tersebul merupokan salah satu
kunci dalam  design  facter untuk sistem tata kelola Gea! cescade ini
menerjemahkan enterprise gocly (tujuan perusahaan) menjadi prioritas dligmment
goals (tujuan penvelarasun), Dulam COBIT 2019 goa! cascade telah diperbarui
segurn keselunthan. Mekanisme gou! coscade dapat dilihat pada pambar sebagai
berikut (1SACA, 2018):

Enlerprise
Goals

Alignment
aoals

Governance
and
Managemen!
Dhjectives

Crambar 2.4, COBIT Goals Cascade
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. Siakehalder Dirivers and Needs
Kebutuhan pemangku kepentingan harus diubah menjadi strategi yang dapat
ditindaklanjuti oleh perusahaan. Dalam hal ini visi merupakan tujusn utama
vang ingin dicapai oleh schuah organisasi sesuai dengan kebutuhan para

1. Alignment Goals

Setelah diketahui enterprise goals sebuah organisasi maka akan diterjemahkan
menjadi afignment goals. Pada COBIT 2019, afignment goals mengalomi
pembaharuan dimana alignment goals ini menekankan keselarasan seluruh
upaya T1 dengan tujuan bisnis. lstilah vang diperbaharui ini untuk menghindari



k)

kealahpahaman yang sering terjadi yaitu tujuan yang dipetakan hanya
menunjukkan tujuan internal department T1 saja. Pada COBIT 2019 enterprise
goals dan alignment goals telah diperjelas, diperbaharui, dikurangi serta
dikonsolidasikan. Berikut alignment goals pada COBIT 2019:

tives COBIT 2019 dapat
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Gambar 2.7, COBIT Core Model: Governance and Maragement Ohfectives

Pada COBIT 2019, Governance gnd Manwzement Objecrives lerbagl menjadi
duza proses utama yvaitu (ISACA, 2018):
0.} Govermance Objectives
Demain Evafuate, Direct and Monitor (EDM) dikelompokkan ke dalam
govemnonce  objectives. Padn domam  EDM. badan  pengelola
mengevaluasi pilihan strategi, mengamhkan manajemen senior kepada
pilihan strategl yang dipilih serta mengawasi pencapaian strategi.
b.) Management Objectives
Management objectives dikelompokkan menjadi empat domain yaitu:
o Align, Plon and Organize (APO) membahas keseluruhan terkan

organisasi, strategi serta aktivitas yang mendukung T1.
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® Build, Acquire and Implememt (BAI) memperlakukan definisi,
akuisisi dan implementasi solusi TT sertn integrasi mereka ke dalam
proses hisnis.

o Deliver, Service and Suppori (D8S) membahas terkail pengiriman
operasional dan dukungan layanan T1 termasuk keamanan.

* Monisar, Evaluate apd Assess (MEA) membahas terkait monitoring
kinerja don kesesuaian TI dengan target kinerja intemal, tujuan
pengendalian intermal serts persyarston ekstermal.

2.3.5.3. Design Factors

Design factors adalah faktor-faktor yang dapat memengarubi desain sistem
tatn kelola sebush orgonisasi stou perusahasn don memposisikannya  guna
keberhasilan dalam penggunaan T1 Dalam devign facroes terdapat 11 tahap yang

dapat dilihnt pada gambar berikut ini (ISACA. 2018);

Future Faclors

Gambar 2.8. COBIT Design Factors

l. Enterprise Strategy
Organisasi memiliki strategi vang berbeda-beda yang dapat dinyatakan sebagai

salah satu atau lebih tipe. Organisasi umumnya memiliki strategi primer dan



paling banyak memiliki satu strategi sekunder. Tipe-tipe sirategi organisasi
atau perusahaan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

; i ik i) nll-l'ﬂﬂ:‘tmng et

Tnosolioed THREerentation The e e Nis & 10008 i CRlging NN and/or e [eoo s
i and Garskcak 10 Fak changs " :
‘TCoxt Leadurship Th Sl N & 10003 G Short e COst meimemman
“Chient Sorvice!Stabilty The enterprise has 2 fooun on prowd ing stabie and obestonested 2o ice

mengidentifikasi jenis risiko terkait T1 yang saat ini dihadapi oleh perusahaan
sertn menonjukkan ares misiko mana yang melebibi selera nisiko. Kategori
risiko atau risk profife dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Threat Landscape
Threat landscape atau bentung ancaman di mana perusahaan atau organisasi
beroperasi dapat dikelompokkan seperti pada gambar berikut ini:

1wl e cumkhd et nreral et
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... _dﬂmhmhﬂmmmﬂm
Tumeeoend 1 1wy it fuar ot and servicen, AL
Siraegic

thiz mamem, owesoy here -nﬂ-l :l'll:ﬂdepmd-qmﬂ'hm

| CurTEnk nunnEng and v of the b pfoCesses N Fenioes
Tlnmlhmmmmmmmhnﬂwn

ipnm#md VTR

Gambar 2.15. Role of IT Design Factor



8. Souwrcing Model for [T

Sourcing model atau model sumber Tl yang diadopsi perusahaan dapat
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Gambar 217, Implementation Methods

cantum pada gambar
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Gambar 2,18, Technology Adaption Stratezy Dexign Factor



L 1. Enterprise Size
Terdapat dua kategori ukuran perusahasn yvang diidentifikasi umiuk desain
sistem tata kelola perusahaan yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Larga snterprie [Delua) Emvierptiat with Mmoo Tan 250 1uk-time employe o3 {FTES)
“Bmiall and mediam mbsea Erorpr-ou wiih 51l 15 950 FTES |

p -I'I'Il lm-ll:t_.-:u '-'l=|l_.l'|ﬂ--i el bl B P
L o o e ey
-I i i o g 1 a8 1 P
Gambar 2.20. Capability Levels for Processes
Model COBIT 2019 di atas menetapkan capabilite Jevel untuk seluruh aktivitas

objektif proses, memungkinkan definisi proses yang jelas dan kegiaton vang perlu
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dilakukan untuk mencapai capability level yang berbeda. Oleh karena itu, penilaian
terhadap aktivitas objektif proses akan diselaraskan dengan level yang tertera pada

buku COBIT 2019 sesuai dengan masing-masing objektif proses {ISACA. 2018).

hasil yang diharapkan.

2. Arecountable

Accountable (A) berperan dalam membawa akuntabilitas secara menyeluruh.

Hal ini merujuk pada siapa yang bertanpgungjawab untuk mencapai tugas.
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3. Consulted
Consulted |C) berperan dalam member masukan atau saran terkait praktik. Hal
ini merujuk pada siapa yang memben saran atau masukan atas peran yang
bertanggungjswab dalam memperoleh informasi dari unit hear.

4. Informed
Informed (1) berperan dalam:menjelaskan ferkait siapa yang akan diberi
informasi mengen:i hasil atau pencapaian atas prakiik yang dilakukan. Hal ini
mmﬂ siapa yang mmperoleh informasi.

Berikut contoh tabel RACK chart sesuai buku COBIT 2019 (ISACA, 2018):

| ey s apamen Prane

mn.lu_l'!ﬂnuhurr_nm-rm wer il wed cryale o aseiar Tnlaimp fuln
ARIBAIT hesaus business oAl A [aie
RIS Flany oy e n chonged ssvere epaeTere I afnl |
B B i 131 i irvbins sl abil rp e cazacily A W] |ajn
AL R Iemani 17 STl 351RSS BN, FHISTIANCE BN SIS fp e Wlaln|w|aln|s

Gasmbar 221, Contoh RAC Chir

1350, Alur Kulsloner

Pada penelitian ini, kegiatan pendistribusian kuisicner kepada responden
dilakukan dengan berpedoman pada buku panduan COBIT 2019 moduel 2 yaitu
COBIT 2012 Framework: Governance ond Management Objectives. Pada modul 2
dipaparkan mengenai penjabaran setiap domain sehingga dapat diketahui bahwa

setipp domain memiliki level permulaan serta level optimal vang berbeda-beda.
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Pada penelitian Fikri, dkk (20207 dalam mendistribusikan kuisioner
dilakukan secara bertahap sesuni dari level permulaan hingga akhir. Apabila suatu
domain dimulai pada Jevel | dan berakhir pada level 5, maka kuisioner akan dimulai
dengan mendistribusikan dan menganalisis dari level 1. Apabila level 1 telah
tercapai maka analisis dan pendistribusian kuisioner dilanjutkan ke level 2 dan
seterusnya hingga level 5, Untuk n akiih level tersebut telah tercapai,

Gambar 2.22. Alur Kuisioner



2.3.5.7. Skala Guttman
Salah satu skala yang dapat digunakan dalam mengukur hasil kuisioner
ndalah skala guttman. Skala gutmaan merupakan skala kumulatif yang hanya dapat




BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

sumber kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder admlah data vang
diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada. Pada penelitian ini data primer
diperoleh dengan metode wowancara serta kuisioner. Sedangkan data sekundr

49
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diperoleh melalui studi literatur. Kedua data tersebut nantinya akan dielah serta

diznalisis untuk melakukan penelitian.

3.3, Metode Analisis Data

Data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dan
dilakukan analisis dam, Analisis dﬂmhmammm dan kuisioner adalah
dengan menggunakan anolisis ww yang selanjtitnyn dari hasil analisis
data tersebut nantinya akan digunakan untuk memberikan rekomendasi perbaikan
Analisis Capability Level dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja COBIT
2019 sebagai acuan dalam melakukan penilaion terhadap akfivitas, Tujuan
dilakukannyn analisis capabifity level adalah untuk mengetahui kondisi tmgkat
kapahilitas Tl pada saat ini dan kondisi tingkat kapabilitas TI yang optimal sesuai
dengar w;kmja COBIT 2019. Berdasarkan paparan tersebut maka dapat
dikatakan hu&wa analisis capehitite level n:bcrupakﬁ ygkaian proses yang
dilakukan untuk memperolch gambarun terkini yang berkaifon dengan tingkat
kapabilitas T1 pelayanan ¢ Govermmen: pada Diskominfo Kabupaten Sleman.

Melalui analisis ini dapat dibandingkan antara tingkat kapabilitas proeses
TI saal ini dengan tingkat kapabilitas proses TI yang yang dihampkan. Nilai
kesenjangan yang dipercleh dari hasil pe.rl:mndmgan menunjukkan bahwa tingkat

kapabilitas proses T1 pada saat ini belum mencapai level yang diharapkan sehingga
rekomendasi diperlukan untuk perbaikan vang disesuaikan dengan panduan COBIT
2019 Mamun apabila tidak terdapat nilai kesenjangan. maka dapat dikatakan bahwa

proses T1 telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Apabila
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peningkatan kinerja dan perbaikan secara berkelanjutan.

teknologi informasi (T1). berikut adalah pemaparan dari masing-masing tahapan:
a.  ldentifikasi Masalah
masalah. Tahap mengidentifikasi masalah dilakukan dengan memahami
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masalah yang sedang terjadi, schingga melalui tahap ini dapat ditentukan
b, Studi Kepustakaan
Tahap selanjumya adalah studi kepustakasn, Dalam tohap ini dilakukan

. Domain COBIT 2019
gs adalah menentukan domain COBIT 2019, Taba,

menggunakan COBIT 2019 toolkit,
d. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara serta
kuisioner yang berisi butir-butir pernyataan dari masing-masing domain. Tahap
ini dilakukan untuk memperoleh potret terkini dari proses TI instansi.
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Analisis Data Menggunakan COBIT 2019

Setelah dilakukan obeservasi, wawancara dan pendistribusian kuisioner kepada
responden maka dats yang telah dikumpulkan tersebut okan diolsh guna
mengetahol kondisi eapability fevel instansi pada saat ini. Pengolahan atau
COBIT 2019 sebagm

bility feved sesual dengan panduan

rekomendasi berdasarkan hasil analisis capability level yang disesusikan
dengan panduan COBIT 2019 serta menyusun laporan audit yang akan
diberikan kepada pihak instansi sehingga rekomendasi dapat divalidasi kepada

para stakefrolder instansi,



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Dinas Komunikasl dan Informatika Kabupaten Sleman

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman adalah sebuah
organisasi perangkat daerah yang merupakan hasil dari penataan kelembagaan pada
tahun 2016. Dinas Kmnu.mk‘m M.ﬁﬁmmﬁh (Diskominfo) Kabupaten Sleman
mulai beroperssi pada 03 Januari 2017 Dinas Komunikasi dan Informatika
Kubupaten Sleman berdiri dengan berdasarkan Peraturan Doerah Kabupaten
Sleman Momor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Dn'u_:ﬁh Kabupaten Sleman. Terknit kedudukan, struktur mmmyﬂkok
duan ﬁmﬁﬁ serta tuta kerja perangkat daerh diatu dalam Peraturan B‘l.qﬁliﬂhman
No'55.18 Tahun 2021 (www kominfo shemankab go.id),

Dinss Komunikasi dan Informatiks Kabupaten Sleman merupakan
pabungan terkait urussn komunikosi dan informatika {sebelummya hﬂp;l:ung pada
Dinss Perhubungan, Komunikssi dan Informatiks), wrusan data  statistik
tscba]mnqm_mak_ dﬁlmwmmmg Badon Perencanaan Peml:mngunun Daerah)
sertn urusan bidang kehm ﬂ!mg aﬂaulpmj'l. nﬁﬁi di Sekretarial Daerah)

(www.kominfo.slemankab.go.id).

4.L.1. Visl dan Misl iskominfo Kabupaten Sleman
Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman sesuai

dengan Peraturan Daerah Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun



2021 - 2026. Visi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman yaitu
“Terwujudnya Sleman sebagai rumah bersama veng cerdas, sejahtera, berdaya
saing, menghargai perbedaan dan memiliki jiwa gotong royong”. Adapun
penjelasan dari visi tersebut adalah berikut (www . komindo slemankab go.d):

Tercipta masyarakal adil dan makmur yang ditandai dengan  derajat
pendidikan, kesehatan serta kondisi ekonomi masyarakat yang lebih baik.
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- Berdaya Saing
Masyarakat yang memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi
persaingan di masa yang akan datang,

- Menghargai Perbedaan

Maosyarakatnyn memiliki sikap saling menghargai dan menghormati

4. Meningkatkan ketahanan masy
ancaman dan bencann.

5. Membangun sarwna dan prassrana yang memadai untuk mendukung
terwujudnya Kabupaten Cerdas.
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6. Menguatkan budaya masyarakat yang saling menghargai dan jiwa gotng
royong

4.1.2. Struktur Organisasl Diskominfo Kabupaten Sleman

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Diskominfo Kabupaten Sleman
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4.1.3. Pemetaan Rele COBIT 2019

Framework COBIT 2019 menetapkan peran dan struktur organisasi menjadi
31 bagian. Berikut ini tabel pemetaan role COBIT 2019 yang disesuaikan dengan
struktur organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman:

Tabel 4.1. Pemetaan Rale COBIT 2019

ol pae Dbt e[ R ot CORT I

Kepala Dinas Komunilkos dan |nfopmsiiln Chief Executive Officer
Kepala Subbagisn Ketmanpon, Pereneanonn dan Evahins: Chicl Fimnial Officer
Sekreranis Dimns Komunikast dan nformatika Chiel Oiperating O fficer
K cpulis Subbagian §mum don Kepezawaimn Head Human Besources

Kepala Brding Informas dan Eomuntkas: Publik Relabonship Mansger

“Kiepala Bidany Infastrukior Teknonlogi Informas: dan
m@mﬂﬂm Teleko rmmikasi T9e ST Copeatione

‘Kepala Bidony Layanon o-Govermment dan Persandin | Serviee Manager

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 5§ rofe pada Dines Komunikasi
dun Informatika Kabupaten Sleman yang sesuai dengan rofe COBIT 2019,

4.2, Penentuan Domaln COBIT 2019

Padn COBIT 2019 berisi 40 governance and management objectives atau
domain, dimana masing-masing domain tersebut ferdiri dari proses dan sejumlah
komponen terkait. Seluruh domain tersebul secara ntrinstk setara atan tidak ada
urutan prioritas diantara domaim-domain tersebul. Namun dengan adanya design
factors dapat memengaruhl kesetarsan antar domain tersebut dan membuat
beberapa domain lebih penting daripada domain lain. Dalam praktiknya, tingkat
kepentingan diterjemahkan ke dalam domain yang lebih penting (ISACA, 2018},

Contoh pengarub proritas domain dengan adanva design faciors adalah

ketika sebuah perusahaan mengidentifikasi tujuan perusahaannya yang paling



relevan dari daflar tujuan perusahaan vang ada di design factors maka akan
berpengaruh atau mengarah ke domain tertentu yang relevan dengan tujuan tersebut
lebih spesifik lagi. misalkan sebuah perusahaan memberikan nilai sangat tinggi
pada EGO1 portofolio produk dan layanan, maka hal itu akan membuoat domain

APODS terkait pengelolaan portofolio menjadi bagian penting dari sistem tata
kelola perusahaan (ISACA, 2018)

ST .l-].

4.2.1. Design Factor | | DF1: Enterprise Strategy
Design Factor (DF) 1 mengidentifikasi strategi bisnis dari sebuah
organisasi. Berikut ini hasil identifikasi strategi organisasi dengan memberikan



nilai pada DF1 yang dilakukan melalui wawancara dengan pihak Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Sleman:

r
!

Gambar 4.2. Hasil Design Factor 1

4.2.2. Design Factor 2/ DF2: Enterprise Goals
Design Factor (DF) 2 mengidentifikasi tujuan dan sebuah orgonisasi,
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nilai pada DF2 melalui proses wawancara dengan pihak Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sleman:

Tabel 4.3. Hasil Design Factor 2

Value ImRa | Baseline

EGO| —Porifolio of competitive products ond services 2 3
B2 —Mannged business nsk z 3
ECGD—Compliance with external lows and repulations 5 3
B —uility of finane il information 5 3
EGHS—Customer-ariented serviee culture 3 3
ECHM—Buziness-service comtmuity and avulabaliiy 5 3
ECRT —Oundity-of monsgement miormaon 4 3
Emﬁ—ﬂptim:lzauun of mernal business process 4 3
functionulny

B —Optimization of business proccss costs 4 E
EGI0—Smifskills. motvation and productivity 4 3
B | —Complamce with mtemal poficics 3 3
EGI2—Munnged dizital transformation programs 5 3
E0 13 —Prodict nnd bosiness imnovation i 3

Dan gumbar di atos, dapat diketahui bahwa tujean Pinas Komunikosi dan
Informatika Kabupaten Sleman berfokus pada:

- Kepatahan terhsdap hukum dan peraturan sksternal

- Kualitas informasi keuangan

- Budaya layanan yang berorientast pada klien

- Keberlanjutan dan ketersediaan layanan bisnis

- Kepatuhan terhadap kebijakan internal

- Program transformasi digital yang dikelola
Masing-masing dari value tujuan vang telah disebutkan di atas diberkan nilai

maksimal yaitu 5 dimana hal itu menrenjukkan bahwa Dinas Komunikasi dan



Informatika Kabupaten Sleman lebih berfokus atau lebih memprioritaskan value-
value di atas sebagai tujuan organisasi sesuai dengan visi misi Diskominfo Sleman
yang tertuang dalam Peraturan Daerah RPJMD tahun 2021-2026, kedudukan,
susunan organisasi, tugas pokok dan fungsi serta tata kerja Dinas Komunikasi dan

4.2.3. Design Factor 3/ DF 3: Risk Profile

Design Factor (DF) 3 mengidentifikasi risiko organisasi terkait IT vang
Kabupaten Sleman. Pada design factor 3 terdapat empat risk rating yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 4.4. Risk Rating

@  |VeryHigh Risk

@ | Normal Risk
®  |LowRisk
el ' W

| |High Risk
[

Berikut ini hosil identifikasi msiko organisast terks IT yang dilakukan dengan
memberikin nilsi pada DF3 melalud proses wawancar dengan pihak Dinas
Komunikas) dan Informatika Kabupaten Sleman:

Thabal 4.5. Hasil Desien Factor 3

e Impaci | Likelihood | Risk | o
B pcemis Cutegury s || ot | Baseine

IT imvestivent dee sion making. portfolio 3 2 ® 9
definitia & mmmenance

Procrmmn & progects [ife cvele monagement 3 2 <] L
IT cost & oversight 4 2 L] 0
IT expertiae, skills & bchovior i 2 & a
Entorprisefl T architeoture 2 3 ° 9
I eperational mirastructure incidents 2 3 L a
Unnuithorized actions i | @ a
Sufiware sdoption-usage problems | | & a
Hurdware incidents 4 3 o q
Softvware failires | 1 -] g
Logricd attacks {hocking, makwore, ele.) - F i a
Third-party’supplicr mcidents I 1 & 9
Moncomplance i 1 & a
Geopolitical [ssecs 1 1 2 Bl
Industrm] sction 1 | fc a
Acts of nature 4 2 @ a
Technology-based mnovation 2 2 ] a
Emvironmentul 2 2 L a
Data & information management 1 1 & 9

Berdasarkan gambar di atas dapat diketabui babwa risiko [T Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Sleman vang masuk ke dalam kategon figh rick adalah



insiden pada perangkat keras atau hardware incidens, hal itu terlihat dari symbaol

vang berwarna kuning. Apabila risiko tersebut terjadi maka dampak terhadap

organisasi memiliki nilai 4 pada range 1-4. Selanjutnya kemungkinan terjadinya

risiko tersebut memiliki nilai 3 vaitu sedang otau sesuai nitai baseline.

4.2.4. Design Factor 41 DF 4: IT-Related Issues
Desigm Facter (DF ) 4 mengidentifikasi isu-iso tedkait IT yang dihadapi oleh

Dinas: Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman. Pada desien facror 4
'chp.'lf hﬂ,ﬁl [xxpied !‘uﬁ’“}l‘lﬂﬂ sehagai berikut:

Tabel 4.6, foswes Raring

&  |Nolssue
0 |Issue
£ [Serious |ssue |

Herikut jm hasil identifikasi isut ferkait IT yang ada pada organisasi dengan

memberikan nilai pada DF 4 melalui proses wawancara dengan pihak Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman:

Tabel 4.7. Hasil Dexign Facior 4
IT-Related Issue Importance (1-3) | Baseline
Frustration between different IT enhities neross the
orgamzation bocesuse of @ perception of low contnbunion io & 2
busmess value
Frustration between biasmess departments {Le.. the IT
custormer ) and the IT department becouse of farled inibatives & ?

or 3 perception of low contribution to busmess value

Significant 1T-related meulents, such as duda loss, secunty
breaches, project failure and apphication ervors, linked to 1T

I-a




Tabel 4.7, (lanjutan)

IT-Related Issoe Importunce (1-3) | Baseline

(]

Service delmvery problems by the IT cutsourcer(s)

Fatlures fo meet IT-relmted repulatory or contractieal
[EUTCmCnis

Regular audn findmgs or other assessment reports about poor
IT performonce or reported [T quality or service problems
Substantial lidden and rogue [T spendimg, that 1 IT spendimy
by user departments outside the control of the mormal IT
mvestment decision meehantsmns and spprived budzets
Duplications or ouerlops hetween yistiou initisfives, or other o
forms of wasted resources .
Insufficient FT peeources staff wath imasdequnte =kalls or staff
burnaut/dissatisficuon

IT-enabled changes or projects freguently failing o meet
business needs and delvered late or over budget

Rehectnnee by board members, exeoutives or senor
manapement o cngae with [T, or o lack of commtied
business sponsorstup for [T

Comples IT uperating mode] andor unclesr decision
mcchansms for IT-nelated decisions

Excessively ligh'cost of 1T

Bbstructed or filed implementotion of new initiatives o

e a fhons coused by the current IT architecture snd sysiems
Ciap between business and wechnreal knowledee, which leads
b business wsers and information ond'or fechnologzy
specialisis speaking different languapes

Regular bsnes with data quality iind fddegration of data across

VIrIEHLS SMITes:

(B

@ 0| 00O

L]

I-a

(]

(]

0| 6| &

ia

i
14

L]

High level of end-user e, creating (among other
problems) s bnck of eversisht and quality control over the
applications that ore beme developed mind put in operstion

b

e (O

Busincss departments implementing their awn informaton
solimions with little or oo involvement of the enterpise 1T
department (related o end-user computing. which ofien stems
from dissatisfaction with [T selutions and services)

o

iznorance of and'or noncomplance with privacy regolations

Pl | B

Inubility 1o exphoit new technologics or innovate using [&T

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sleman terdapal beberapa isu terkan IT. diantaranya

sebagai berikut:



Masalah penyampaian layanan oleh penyedia IT

Kegagalan dalam memenuhi persyaratan regulasi terkait IT

Temuan audit rutin atau laporan penilaian lain terkait kinegja IT yang buruk
otau kualitas IT yang dilaporkan otau masalah layanan,

Biaya IT yang sangat tinggi.
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Gambar 4.4. Design Result

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing domain
memiliki bobot nilai yang berbeda. Pada penelitian ini, domain yang akan disnalisis
adalah domain BAI04 dengan bobot nilai 100, DSS01 dengan bobot nilai 100 serta
DSS04 dengan bobot nilai 85. Ketiga domain tersebut dipilih karena dianggap



mampu dan sesuai dalam merepresentasikan fokus dar Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sleman. Selain itu, domain tersebut juga dianggap mampu

menjawab masalah yang disngkat pada penelitian ini. Hal itu dapat dilihat dari
tujuan domain. yaitu sebagi berikut:

Informatika Kabupaten Sleman dalam mendukung kegiatan operasionalnya.
Melalui domain ini, diharapkon Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sleman dapat mengkoordinasikan sekaligus melaksanakan

kegiatan dan prosedur operasional yang diperlukan untuk memberikan



layanan TI. Selain itu, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Sleman juga perlu menyertakan eksekusi dart prosedur operasional yang
telah ditetapkan serta kegiatan monitoring yang diperlukan sehingga Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman dapat menyampaikan
bahwa hasil produk dan fayanan Tl yang dimiliki telah sesusi dengan

formasi pada saat terjadi gangguan ¥
mmwmm
m Dinas Kemunikasi dan Informatika & —

T datam merespon insiden-insiden yang terjadi dengn

Mmmmﬁmﬁ .
pada level yang dapat diterima oleh organisasi.
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4.3. Perencanaan Assessment (RACH Chart)

Pada tahap imi. pemeliti membust rencans assessment yaitu dengan
menjelaskan siapa saja yang akan menjadi responden dalam melaksanakan audit T1
sesual dengzn buku panduan COBIT 2019. Dalam memilih responden. peneliti
akan mengacu pada struktur organisasi Binas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sleman yang akan disesusikan dengan tabel RACI chart sesuai pada
buku panduan COBIT 2019,

Seperti yang dipaparkan pada landasan teori, dalom RACT Chart terdapat
empat parn vaitu Respansible (R), dccouniable{A), Comsulied (C) dan fnfarmed
{1}, Berikut ini merupakan daftar responden pada masing-masing domain vang
digunikan dalam melaksanakan sudit pada penelitian ini.

4.3.1. Huasil Pemetaan Responden Domain BAT04

Pli;'.iﬂ.ﬁ'ume'n'rwk COBIT 2019, berikut ini pemmm fﬂ:_qgr'f l::i":.pundm

yang akan mengikuti pelaksanaan audit T domain BAIY [M;Lﬂ!ﬁ::

i1
B e ":

My Matagunian Frasiica

Ahiida i.-muum--lumLﬂ-l, peilimmmite and 2wty md eaie s e

Biskid 53 hasenn buprmns g

Tkl 33 Py Tor sess or changes ssoe isguaEmens

AE 2 Mo ior ann reves svaiiatvby avd capeoty

BARA-A0 reesipee and odsress aeaisbitiy, perfoeneece and copacity mEoe

Gambar 4.5. RAC] Chrarr BAIM — Manage Availabilitr and Capacity
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Selanjutnya, berdasarkan pemetaan di atas terdapat jabatan-jabatan pada struktur
organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman yanp selaras
dengan RACI Chars, Jabatan-jabatan vang selaras dengan RACI Charr tersebut
diantaranya sebagai benkut:

Tabel 4.8. Hasil Identifikasi Responden Domain BAID4

No. RACI Chart Strukiur Organisasi Diskominfo Slemun
I | Head IT Openitions Kepali Bidang Tnfmstrakitur Teknolopi Informasi dan
2 | Service MamndEcr Kepala Bidung Layanon —Govermment dan Persandian

Berdasarkan tabel pmyﬂmlimm chart dengan jabatan struktural pada Dinas
Kemunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman di atas, diperoleh 2 responden dari
8 yole alsu peran yang dirckomendasikan oleh COBIT 2019, Dua responden
tersebitt memiliki peran bertanda “R” atau responsible yang artinyn responden
tersebut merupakan pihak yang bertanggtngjawah secara penuh atas seluruh tugas
yang hu:hﬂlﬂ ‘dengan aktivitas yang tedampir padadomain EAIH serta

memastikan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut telah berjalan dengan baik.

4.3.2. Hasll Pemetann Responden Domaln DSS01
Pada framework COBIT 2019, berikut ini pemetann RACI Chars responden
yang akan mengikuti pelaksanann sudit T1 domain DSSO1 (ISACA. 2018):



E Corgpeser Degael zalin al Eyuctares

ey M, Pracues
ESEU1.0T Paraim oomiabonal praceiunes
ST 1T Marans prenascad (L] servioes,
TS 0 Mpriim IAT bt
fcy Rt le-rll-lllnmm

ERZH 05 Mg N iige.

Gambar 4.6; RACH Chart Domain DSSO1 — Manage Opeiations
Selanjutnys. berdasarkan pemetian di atas terdapat jabafanjabatan pada struktur
organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kibupaten Sleman yang selaras
dengan RACE Chart. Jabatan yang selarns dengan RACT Chart tersebut adalah
sehogar bertkut:

Tabe| 4.9. Hasil ldentifikasi Responden Doamin PSSO

Pengendalion Telekowmnilkasi

Berdasarkan tabel penyesuaian RACH chars dengan jabatan strokiural pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman di atas, diperoleh | responden dari
6 rofe atill peran yang dirckomendasikon oleh COBIT 2019, Dua responden
tersebut memiliki peran’ bertnnda “R" atou responsible yang artinya responden
tersebut merupakan pihak yang bertangpungjawab secara penuh otas sefurnh tugas
yang berkaitan dengan aktivitas yang terlampir pada domain DSS0] serta

memastikan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut telah berjalan dengan baik.
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4.3.3. Hasll Femetaan Responden Domaln DSS04
Pada framevwork COBIT 2019, berikut ini pemetaan RACI Chart responden

yang akan mengikuti pelaksanaan audit T1 domain DSS04 (ISACA, 2018):

Kryp lhl!'nﬂhlﬁ-

T30 Tl 1 b r s el smily iy, Abje=ines and v

e T DL rp—— (11N

DESEA 50 Dervnletp a1 0 phatint] i 21 iubal BB T LI 0isi

IESEA. I8 Eamvim, L 07 6 fwid- et B PR £ CANATY 180 (20 il CLAilid ikh0dhi LBSIORP)

m.hhm:.n_lr; o e Comrarty plans &
oy i i piad Bairing g e

[ E5Ed AT b wnin

ISNEL 0 ARk Ol T oo 119 . | [=

[=
=

mimlel oo =m|=|x

wewls|wfy]=
mimf=l o] a]s

w| == ===

=
pu-:-u:-g-u'ﬂ

L1L.3

Gambat 4.7. RACI Chari Domain DSS04 - Manage Confinmity
Sﬂlujtm:}'n, berdasarkan pemetaan di atas terdapat jabatan-jabatan pada strukiur
organisasi Dimas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman yang selaras
dengan RACT Chare. Jabatan-jabatan vang selaras dengsn RACL Ghart tersebut
diantaranya adalsh:

Tabel 4.10, Hasil Identifikasi Ri':spmldﬂl Domain DSS04

No. | RACI Chart BAIH
1 Head IT Operations
2 Service Mmmaper Kepals Bidang Luvanon e-Govermment dan Persandion

Berdasarkan tabel pemyesuaian RACI charr dengan jabatan struktural pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman di atas, diperoleh 2 responden dari
13 role atan peran yang direkomendasikan oleh COBIT 2019, Dua responden

tersebut memiliki peran bertands “R” atau responsible yang artinys responden
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tersebut merupakan pihak yang bertanggungjawah secara penuh atas seluruh tugas
yang berkaitan dengan aktivitas vang terlampir pads domain DSS04 serta
memastikan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut telah berjalan dengan baik,

4.4. Briefing dan Pengambilan Data

4.5, Hasll Audit dan Analisls Data

Pada COBIT 2019 proses penilaian capabifity level menggunakan dan
mendukung skema kapabilitas proses berbasis CMML Proses pada setiap tujuan
tata kelola serta manajemen dapat beroperasi dalam berbagai capability fevel mulai
dari level {) hingga level 5. Capability Jevel adalah wkuran seberapa baik suatu
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aktivitas proses dilakukan. Menurut ISACA (2018), berikut penjelasan masing-

masing tingkatan capabilitiv fevel:

# Level 0 - kurangnys kemampuan dsar, pendekatan yang tidak lengkap untuk
menangani tata kelola dan twjuan manajemen dan kemungkinan tidak

tﬂ!ﬂhﬂ{ﬁﬂmﬁlﬂi;ﬁdﬂtﬂkﬂmﬂniﬂw Governance and Management
Objective. Selanjutnya, dalam menganilasis apakah capabilin: level aktivitas telah
tercapai dapat dilakukan dengan melihat rating process activities. Berikut ini rating

process aptivities dalam menentukan capability level vang dicapai (ISACA, 2018);
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o Fully  :capability level yang dicapai lebih dan 85%
o Largely :capability level yang dicapai antara 50% - 85%

*  Partialfy : capabifity leve! yang dicapai antara 1 5% - 30%

e Nor :mﬁﬂ@fmﬁ}!ﬂgdﬁ:ﬂpﬂikﬁ'ﬂg;ﬁﬂ 15%

4.5.1.1, Perhitungan Capability Level 2 Domain BAIO4
Hasil kuisioner level 2 oleh responden | yang didistribusikan kepada Sub-
koordinator Kelompok Substansi Layanan Informatika vaitu Bapak Dedy Dwi
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Cahyono, S.Kom. dan responden 2 yaitu Kepala Bidang Infrastruktur Teknologi

Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bapak Aris Bintoro, 5.T.

M.Eng adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Penilatan Kuisioner BAIMS Level 2

| Skor |
No. Aktlvitns “ Level 12
1 | Memperhntikan ¢ saatam dan masa depan) permmtann:kiien. prontas dan
tupuan bisnis, devpelk anszarn, penanfeto smmber daya, kemampuan e
TL, dan tren dalam pentlaian ketersedinan, kinerna. dan kapasitas lnyanon
|:lm1. sumh:rdayl. ?
2 i solust-solusi atin fayanan dolaom proscs manspemen il i
WM dan kapasitas {kemompuan).
3| Meémbenikon laporon knpasses tenteny proses penzinzzamn. L

Hasil capabiiin: level rating BAI Level 2 (Responden | dan 2)

o

G0

€e

ﬁ'ﬂ" #_ 100%

;: 100%

= 100%

Hasil PErhii‘LLrl.E;:ln rafimg procesy  aolivities hﬂﬂﬂtﬂh’kﬁl data kuisioner

responden | den 2 di ates menyatakan bahwa capabifity leve! 2 domain BAID4
memiliki milai capability level rating 100% sehingga dapat dilanjutkan ke level
berikutnya. Adapun dalam proses pengumpulan duta ditemukan fakts berikut:

L.

Analisis perencanaan lerkait permintaan klien. pricritas dan tujuan bisnis,
dampak anggaran, pemanfastan sumberdaya dan kemampuoan T1 dalam
penilaian ketersedisan, kinerja dun kapasitas leyanan dan sumber daya telah
iilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman melalui
penyusunan dokumen Rencana Strategi (Renstra) 3 tahunan, Rencana Kerja

iRenja) 1 tahunan maupun Masterplan, Arsilektur dan Peta Rencana SPBE.
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B8]

Alktivitas identifikasi solusi dan layvanan dalam proses manajemen ketersediaan
dan kapasitas melekat pada stakeholder yvang memiliki tugas dan fungsi terkait
layunan tersebut. Aktivitas ini juga dilakukan melalui kegiatan evaluasi berkala.

Laporzn kapasitas tentang proses penganggaran fibuat sebagai bagian dari tahap

a

perencanaan penganggaran dan rencanakerja berdasarkan tahun penganggaran.

4.5.1.2. Perhitungan Capability Level 3 Domain BAIDS.

Hasil kuisioner level 3 oleh responden | yang didistribusikan kepada Sub-
koordinator Kelompok Substansi Layanan Informatiks yaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyono, S.Kom. dan responden I yaitu Kepala Btdmgln.ﬁ'uu'uhnr Teknologi
Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bapak Aris Bintoro, ST,
M Eng adalah sebagai berikut;

Tabel 4.12. Hasil Penilaian Kuisioner BAI4 L_ﬂ'nl 3

[ M:ngld:m.l:l'lasl dan men m:luklunjma selurub nuu:lmmﬁnh’ﬂhn
oleh kmerjn oo I‘.ﬂ,[:aml.n,i_].|:|J§-I ok memnean.

1 | Memetakan solusi uluhgmmﬁpﬂ:hkg apl ik il infrostrudour
mmq uﬂ: fuokus hfpmlumbwhmw L[

4 \'Icmu.mn proses pcnmunpuhn idats uniuk nh:mb:r&:ﬂ h'.fu{m:ts.l 3
monitoring dan pelaporon kepads 1|

kinerja, dan muﬁﬂnmm@w1

5 Mencari pandusn dan vendor fentang  pemakann  produk umnl

memasitkon kinerja pengodoan sesum umtuk dilokukon pemrosesan L1

akhir.

& Menetapkan prosedur inmbahan untuk mempercepat penveleszman jika

terjadi masalah kinerja.

Hasil capability level rating BAIM Level 3 (Responden | dan 2)

ECLn
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cc =g x 100%

£C = 100%

Hasil perhitungan rating process activities berdasarkan datn Kuisioner
responden | din 2 di atas menyatakan bahwa capability leved 3 domain BAIY
memiliki nilai capahifity level rating J00% ga dapat dilanjutkan ke level

i Hﬂﬂj ent Risiko organisasi.
emetaan mluﬁmhqﬁm{m inf

4. Aktivitas pengumpulan
pelaporan kepada manajemen terkait ketersediaan, kinerja, dan kapasitas beban
kerja seluruh sumber daya terkait TI merupakan bagian dari laporan kinerja
layanan yang dibuat sebagai bagian dari tahapan pertanggungajwaban kinerja
pada akhir tahun anggaran.



L

20

Alktivitas pengadaan melalul vendor/penyedia telah mewajibkan vendor untuk
melakukan transfer knowledge batk melalui pelatihan operasional, maupun
penyedizan dokumentasi teknis produk.

Penetapan prosedur tambahan untuk mempercepat penvelesaian masalah
kinerja dilakukan melalui manajemen nsiko, maka setiap permasalahan kinerja
tentu sudah diteptukon prosedur mitigesinya. Jika pun terjadi permasalahan
yang belum ditetapkun, maka bukan prosedumya yang ditambah, namun
prosedur yung sudah ada sekamng yang akan disesuaikan/diubah sehingga

“mampt menangani permasalahan kinerja yang timbul. Jadi prosedur baru akan

ditetapkan pada lavanan yang baru, bukan untuk mempercepat penyelesaian
luynnan lama

4.5.1.3. Perhltungan Capability Level 4 Domaln BATDY

Hasil kuisioner level 4 oleh responden | yang didistribusikan kepada Sub-

koordinutor Kelompok Substinsi Loyanan Informatika vaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyona, 5. Kom. dan responden 2 yaitu Kepala Bidang Infrastruktur Teknologi
Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bapak Aris Bintoro, ST,

M.Eng adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13. Hasil Penilatan Kuisioner BAIMS Level 4

Nuo. Aktivitas Lﬂd11

Memantay kinerga don penggunaan kapasitas terkim terhadep sambang
bains yanp tefsh ditetopkan, bila perlu didukune denpan software 1]1

otomatis,

Secars tertur mengevaluas: ingkst kinerja saat in1 pada selurch proses 4
{permuntann khen, koapasitas loyenan, dan kapasitas samber doya) K
dengan membandmpekannva dengan trend dan Service Level Apreement
{SLA},




Tabel 4.13. (lanjutan)

g1

Aktivitas

Menpumpulkan dats wentang pola ketersedisan'pengadaan dan cststan
keraralon sebelumnya dan pementsuan kinerjp.

Berdasarkan  duta yeng  dikumpulkan, membuat  skenano  yang
menjclaskan stusst ketersediann di masa depan otk mengzambarkan
berhagai tingknt kemampuan vang diperdukan untuk mencapai nujuan
kinerja ketersediann.

Berdasarkan skenano, Ill.l:‘l'll:l"lJL.d.I'l kﬂmll#:lm. bahwa tupuan kinerja
ketersedinnn idak akan terca

Menentukan dapsjpuolk .ﬂ.cnu.run pasts whuran kinerja Bisnis (misaloyo
loyanan pelonggan)

Memustilkan pimpinan memahami dan memyettin hasil anafiss. Dan
pimpinan, diperolch dafior skenarin nske vang ndak dapat diterima
yang memer ko respon umink mengiean i nstko ke ingkal yong dapat
diterinn

nu mmpl ikmsi thn kupasitas dun

Hmukmn bahwa mamjemen melukukan perbandingan b;lnllihu
sant i deneon kebotohmn mendotane untuk menzevalonst eknik s

ik dan memperbuki jiks menungkmkan.

Membenkon Laporan hasil sccars wertur untuk difinpay oleh 71 'dam
manapemen don kemudian disompaikin ke pimproan.

hhwnu'gm:ku.n kegmton montormg dan pelaporan dalom kegatan

mmnajermen: kopasites komampunn (pemantmman, snalisis, penyesuatan,
don pelaksanoan .

Menpidentifikas pﬂ'bc-daan kmena dan kemampuan  berdasorkan
pemantiugn kinerja saot i den mosa mendataing,

Hasil capabifity: fevel rating BAIY Level 4 {Responden | dlm.?f]

co=2EH | oo
TPo- i
R

€€ =15 ¥ 100%

CC = 100%

responden | dan 2 di atas menyoatakan bahwa capability fevel! 4 domain BAIM

Hasil perhitungan rafing process activitles berdasarkan datn Kuisioner

memiliki milai capabifity fevel rating 100% sehingga dapat dilanjutkan ke level

berikutnya. Adapun dalam proses pengumpulan data ditemukan fakta sebagai

berikut:



I. Proses pemantauan kinetja, penggunaan kapasitas dan mengevaluasi tingkat
kinerja maupun layanan seperti ini telah dilakukan secara berkala melalui
mekanisme evaluasi anggaran maupun evaluasi kinerja, yang dilakukan mulai
dari level individu. unit kerja maupun instansi/Perangkat Daerah,

2. Dokumentasi data arsip kejadian dan proses mitigasi melekat pada stakeholder

vang memiliki tusiterkait layanan lersebul

ctor penghambat, faktor pendukung serta tindak [anjut terhadap

terad.

skenario risiko yang tidak
sesuai dari pimpinan kan bagin ercakup dalam dokumen
Manajemen Risiko layanan.
7. Aktivitas peninjauan implikasi ketersedisan dan kapasitas dari snalisis tren
layanan merupakan bagian dari tahapan monitoring, evaluasi dan review
terhadap kinerja layanan secara berkala.



& Aktivitas perbandingan kebutuhan saat inl dengan kebutuhan mendatang untuk
mengevaluast teknik saat i dan perbaikan merupakan bagian dar tahapan
evaluasi kinerja berdasarkan tuhun anggaran.

9. Aktivitas pelaporan pelaporan hasil merupakan bagian dan tahapan monitoring
dan evaluasi kinerja berkala yang dilakukan setiap | bulan. 3 bulan dan tahunan.

10. Aktivitas integrasi kegiotan monitoring dan pelaporan berkala merupakan
bagian tidak terpisahkan dalam penerapan manijemen layanan dan kinerja di

L1 Aktivites identifikasi perbedaan kinerja dan kemampuan berdasarkan
pemantaian kinerja saat ini dan masa mendatang dilakokan melalui pemantauan
kinerja {monitoring. evaluasi. review) skan ditindaklanjuti dengan identifikasi
faktor penghambat, fakior pendukung matipun rencana solusi perbaikannya.

4.5.14. l’irlilluugnn Capability Level 5 Domaln B_-!..iIH

Hasil kuisioner level 5 oleh responden | yang didistribisikan kepada Sub-
koordinator Kelompok Substansi Layanan Informatika yaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyono, 8. Kom. dan responden i"g’!jtu Kepala Bidang Infrastruktur Teknologi
Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bspak Ans Bintoro, ST,
M.Eng adalah sebagai berikat:

Tabel 4.14. Hasil Pemilalan Kuisioner BAIM Level 5

5
I

Mo, Aktivitns

I | Memprnomtaskan penmykaton sty perubaban vang diperfukon dan
membust rencann pengadaon don kapasitas yong  bayanya dapat 5
dijumin.

=




Tabel 4.14, (lanjutan)

No. | Aktivitas Level |
2 | Menyesumkan rencenn kene dan kapasites serin SLA bendasarkan
proses bisms vang dmsalkan serta perubohan loyanan pendukung, |1

aplikasi dun infrastrukher,

31 | Menentukan tindakon koreknf {mssbnyn menambahkan sumber dsya
samt tenodi mazsalah kimeno dan kapasitas),

4 | Menginicprasikan mndakon korekt§ yang diperlukan ke dalam proscs
perencanans dan mangjemen perubahan vang fepat.

Hasil cnpﬂhrﬁf;k‘vﬂmnngm Lﬂl‘l 5 {Raspmdm ]ﬂﬂﬂ- 2)

ICla

th

4
ce =3 100%

£ = 1009

Hasil perhitungan rating process getivities berdasarkan dats kwisioner
responden | dan 2 di atns menyatakan bahwa cupabilite level § domiin BAIDS
memiliki nilal capabilice jfevel raimg 100% sehingga eopabilin: feve! domain

BAIM berada pada level 5. Adapun dalam proses pengumpulan data ditemukan

fakta sebagai berikut:

1. Prioritas peningkatan/perubahan layansn dan penvesuaian rencana kerja.
kapasitas serta SLA berdasarkan proses hisnis m:aiusuikan serta perubahan
layanan pendukung. splikast dan mfrostrukiur difakukan sebagai bagian dari
tahapan evaluasi kinerja berdasarkan tahun anggaran.

2. Dan hasil pemantavan kinerjs (monitoring, evaluasi, review) maka akan
ditentukan tindakan apa yang harus dilakukan jika memang ada permasatahun,
salah satumya melalui tindokan korektif yang memungkinkan terjadinya

penambahan sumberdaya. Tentu saja hal ini dengan tetap memperhatikan



anggaran yang tersedia saat i Jika tidak memungkinkan, maka tindakan

tersebut akan diambil setelah dipastikan penganggarannya tersedia.

4.5.2. Huasll Audit Domain DSS01

Penguburan capabilite level pa@i_a DPinas Komumkast dan Informatika
Kaobupaten 3ieman deéngan domaind DSSO1 dilakukan per level atau bertahap.
Berikut hasil perhitungun dats kuisioner dari responden per level kapabilitas:

4.5.2.1. Perhitungan Capabifity Level 2 Domain DSS01
Hasil kuisioner level 2 oleh responden yang didistribosikon kepada Kepala
Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu
Bapak Ans Bintoro, 5.T.. M Eng adalah sebagai herikut:
Tabel 4.15. Husil Penilaian Kuisioner DSS0] Level 2

M L —. I
1 | Mengembanzian dan memchhara: prosedur operas: nktivrlis

| terkait untuk mendukung selunch loyanan yang diberikan

2| Mewjaes jodwal kegminn opemsaonod dan melaksanzhan begimtan I
3 mmm =erin mengidentifikast informnst yang shan dicatat’ |
berdusarknn pertimbangmm nsiko dan kinera.

1 mﬁmlhhhm vy mimgken fegad 4 orea
dirmnn feeilitas TT berads Menpevntuos dompal potensial pada fosilias I

T

5 | Mengidentifikasi bagaimany peralstan TT di dalam ilalf.lﬂ' lear lokasi
terlindunzi dan ancaman'hahoia Tinghonzen’

6 | Menaga agor sius TI dan nuang server tetap bersah dan dalam kondis)
mman setiap sual.

7 | Schobunzon denpan kebutuhon kesinombungan bisms, memeriksa
kcbutuhan fasilias T1 uniuk  perlmdungan terhadop flukmes: dan |
pemadaman bistrk

% | Secarz leratur menguj pengrunasn sember dava vang tdnk pernah
terputus. Memastikon babwn davn depat dinhibkan tnpa pengarh yang |
strnifikan lethadap kegatin operasional.

(]
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Tabel 4.15, (lanjutan)

Na, kdivitas Level | Skor
0 | Memosttkan bahwa fasilitas yang menampung sistern T1 memalikt lebah

don sato sumber unhek ubibtas yeng berpanmng (msaloya bstnk, I

telekomuonikos, wir, gas).

10 | Memesttkan kabel ckstermal ke loknsi T1 bernda di bawah tanah sisu

memiliki perhndongan altermatil yvang scsun den aman.

Il | Memastkan pemasangan kabel don penambalon fistk terstmoktor dan

leratur.

12 | Secara teratur, mendudik personel tentmng undang-undang keschatan dan

kesclamatan, perabiran dan pedaman yang relevan.

I

Hasil capakbility fewe! rr.i.ri.n_g' D8S0] Lovel 2

_ %l
~ IPo

1z
€t =13 * 100%

CC = 10098

CE x 100%

Hasil perhitungan rating process activities berdasarkan data kuisioner
r:-spnnl:lm di atas menyatakan bahwa capabiline fevel 2 domam DS501 memiliki
nilai ewpability level rating 100% sehingga dapat dilanjuticsn ke level berikutnya.
Adapun dalom proses pengumpulan data ditemukan fakta sebagai berikut:

1. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman mengembangkan dan
memelihara prosedur opernsional dan aktivitas ferkait untuk mendukung
seluruh layanan yang diberikan melslui umian tugas atau sop tiap bidang.

(S

Dinas Komunikasi dan Informotika Kabupaten Sleman menjaga jadwal
kegiatan operasional dan melaksapakan kegiatan dengan membuat jadwal

ketugasan atau piket.

a

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman telah mencatat penstiwa

beserta mformasimya pada dokumentasi teknis pemelitharaan/pengembangan.
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Diskominfo Kabupaten Sleman mengidentifikasi bencana yang mungkin terjadi
di lokasi fasilitas T1 dan melindungi fasilitas tersebut dari ancamanbahaya
lingkungan melalui manajemen risiko dan backup jaringan.

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman menjaga situs T dan
ruang server tetap bersth dan dalam kondisi aman setiap saat melalui adanya
Standar Operasional Prosedur (SOP).

Dinas Komimikasi dan Informatika Kabupaten Sleman memeriksa kebutuhan
fasilitas T! untuk perlindungan terhadap fluktuasi dan pemadoman listrik
dengan melakukan backup catudaya jalur listrik yang berbeda

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten SIEmmmuihp_dayn dapat

dialihkan tanpa pengaruh yang signifikan terhadap kegistanoperasional melului
backup UPS (Unintermuptible Power Supply)/genset/jalur listrik 2 jalur.

Dings Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman memastikan kabel
eksternal ke lokasi TI memiliki perlindungan yang aman dan dipasang

terstrukiur dan teratur melalui standar kabel aton sesuusi sop perkabelan.

4.5.2.2. Perhitungan Capability Level 3 Domain DSS01

Hasil kuisioner level 3 oleh responden yang didistribusikan kepada Kepala

Bidang Infrastruktur Teknologi infnnnui dan fiengtni.fulinn Telekomunikasi yaitu

Bapak Ans Bintoro, 8.7, M.Eng ndalsh sebagai berikut:

Tabel 4.16. Hasil Penilaian Kunsioner DS501 Level 3

Na. Abtivitas

Memvenfikas: balrwn scleruh dote yang diproses diterima dan diproses
secarn lenpkap. akurat, dan tepat wakty. Memastikon bahwn pengpuna
menenma sutpul vang benor dengan cara yang aman dan icpat waki,

e




Tabel 4.16. {lanjutan)

28

Aktivitas

Memastikan bohwa kebutuhan nstanst ontuk proses keamanon mformas:
sesuml dengan kontrak dan SLA dengan pihak ketiza don pemben layvanan
hosteg s provider.

Lad

Memestikan bohwa operasional bisnes mstans, kebutuhan proses T1 sera
priontas dan pembenan lavunan sedah sesua dengan kontrok: dan SEA
denpan pihik ketiga dori pembeni layanan Bostifg aton provider.

Mengintegrmsikon proses manajemen inkemal T1 yasg peating dengan
penyedin by unan dun pihak ketiga,

Mengidentufikast dan mengaga daftar aset infrastrakiur yang perly
dipantuw berdaserion kepentingmn laywnmn.

Mencinplan  duny memzimplomentasikon s erkon leegiotan
ientifikns dan pmtin'pd-g:mn vang masth i &luk'm' dae
kondi=: kcjndimn,

Membuat lop {eatatan) perstiwa don distmpan uniik neks vkt yang
tepub untuk membantetnvestizas di mosa mendatanz.

L

Memastikan balvwn laporan gangyom (msklen) dibunt tepat wakte pads
sunl memaniau peryimpangan yong kendentifikas den ambang batas
wang diteniukn

Menempathun dan membanzun fasilitss T1 untuk memoimalkan dan
memitizasi kerentanan terhadap ancaman linplkunzan

LY

Secans terfur memuniy don memeblars peringkat ymg secara proakiif
mendetelsi anenman mghunpan.

Niemastikan bahwn Iokns don peralntm T1 dipehbon sesuni- dengan
interval dan spesifikasi servis yane dirckomendesikan supplier

Menmanilss fosalias penghabelan szar dopet memberikan layanan yang
berkunlitns.

‘Memastikan hahwa shus dan fasilios T1 sclalu memaoshi undang-undung.

keschuian don keselamoion, pemtnren, pedoman dun spesifikagy vondor
yone rekevan

Hasil capabiling level rating DSS01 Level 3

ECLn

e = SPo x 100%
13

oC = Tl 100%;

£ = 100%

Hasil perhitungan rating process achivities berdasarkan data kuisioner

responden di atas menyatakan bahwa capebility fevel 3 domain DSS0] memiliki



nilai capability level rasing 100% sehingga dapat dilanjutkan ke level berikutnya,

Adapun dalam proses pengumpulan data ditemukan fakta sebagai berikut:

|. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman melakukan verifikasi ke
g sk rovsssaliian babwa: sebride At vy dlivones ikt o

6. Fasilitas pengkabelan sesuai SOP dan melakukan evaluasi untuk memberikan

layanan yang berkualitas.



a0

7. Situs dan fasilitas Tl selalu mematuhi undong-undang keschatan dan
keselamatan, peraturan, pedoman dan spesifikasi vendor yang relevan dengan

menyesuaikan prosedur dan kontrak.

4.5.2.3. Perhitungan Capabilify Level 4 Domaln DSS01
Hasil kuisioner level 4 oleh mqmuﬁenmdidisuibusikzn kepada Kepala
Bidang Infrastrukfur Teknologi quﬂm:d dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu
Bapak Aris Bintoro, S.T., M.Eng adaleh scbagai berikit:
Tabel 4.17. Hasil Penilaian Kuisioner DSS01 Level 4

| L ——— R
i ila knenja dan: kelunran akivims yang teradwal. 1

x Ih':nu:nnhm mualit  independery dan  penuminan  Imekungan
M[ﬂdnplhullmum:h munastilon habwa kebutuhan vang 1
disepakat teloh ditangani secarn memadai,

3 | Menctapkan prosedur untok memmnton log (catntan) penstwa serin
melabiukan revicw seonra berkaln

4 | Scears dertur. momuntin - dan memeliharn pemnghat ying. secom 4
plﬂﬁfmrnd\:l.clcsl ancaman lingkungan.

| Mencatsl. memuntow, mengelols dan menyelesmkan msiden I'_gmgmﬁ
fasilitos ferkant dengan proses mungjensen msaden T

& [Mcnzannlisis perubahan fisik pady Iokasi T1 untuk menilni kembal

risikn Hingkungan (msaloya, kebakaran). Melaporkan hasil amalisis ini 1
ke mannjernen fusifites don kelangsungan bisnis
Hasil capahilite level rating DSSO1 Level 4
fc= E—ELE 100%:
~TPo
[
fC= 3 x 100%
CC = 100%

Hasil perhitungan rating process activities berdasarkan datn kuisioner

responden di atas menyntakan bahwa capability fevel 4 domain DSS01 memilild



9l

nilai capability leve! rating 100% sehingga dapat dilanjutkan ke level berikutnya,
Adapun dalam proses pengumpulan data ditemukan fakta sebagai berikut:

1.

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman mengelola kinerja dan
kelueran aktivitas yang terjadwal melalui adanya jadwal atau piket.

Dinas Komunikasi dan Informatika ._..L:.___:_:: en Sleman telah melakukan audit

internal dan penjiminan lingkungan op mal pada pihak luar untuk
| L i_m. Inmmi-
elah melakukan

Melaporkan hasil analisis i1 ke manajemen fasi
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4.5.2.4. Perhitungan Capability Level 3 Domaln DSS01

Hasil kuisioner level 5 oleh responden yang didistribusikan kepada Kepala
Bidang Infrastruktur Teknologi Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi vaitu
Bapak Aris Bintoro, S.T., M.Eng adalah sebagai berikut:

keandalan tugas operasional yang dilakukan.
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4.5.3. Hasll Audit Domaln D&S504

Pengukuran capabifity level pada Dings Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sleman dengan domain DSS0] dilakukan per level atau bertahap.
Berikut ini hasil perhitungan dota kuisioner dari masing-masing responden per level

kapabilitas:

4.5.3.1. Perhitungan Capability Level 2 Domain DSS04
Hasil kuisioner level 2 oleh responden | yang didistribusikan kepada Sub-
koordinator Kelompok Substansi Layanan Informatiks yaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyono, S.Kom. dan responden I yoitu Kepala Bidang Infrastuktar Teknologi
Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi vaitu Bapak Ans Bidnw. =T,
M Eng adalah sebagai berikut;
Tabel 4.19. Husil Penilaion Kuisioner DSE&J\ Lgm-'r.:] 2

Skor

a4 -~ EEF
1 | Mengidentifikasi peta proses bosnis internal dan cksicrnnl sern aktivatas |
layanun yang penting dolem-operusional instans - umiok memenubd 1|1
kownjihun hirkum den/atan kontmak.
| Mengidentifikasi para pemangkn kepentingan utama sekaligus peran dan

mmmﬂmmunwmm L
nmnz Tineknp keherfainesongmn heni,
3 | Menctopkan  dan mendekumentasikon. twjuen il:i: mung  hingkup
kchijukon vang disepalish wniuk keberfanpsunizmn brsnis.
4 | Menpidentifikasi prosés bisnis vang mendukung Inyanan T lerkail. 11
5| Mengudennftkas skenano vang berpotenst menmbulkan penstiwa vang
dapat menyehablan pangpuan secars signifikan.
6 | Melakukon anolisiz dompak bisnis untuk mengevahms: dampok vang

L]

ra

akon diimbulkan olch ganggoan vang tenadi terhadop Amgs penting |1
dalam basms.

7 | Menctupkan wakito mimumum vang diperfukon untok memulihkan proses
bsnis dan Tl pendukung seteleh tegodinye sangpunn berdasarkan jangka {1

waktu moksimum gangruan yang dapot ditoleransi.
% | Menentukon pemilik keputusan dan kondisi apn sma vanz  okan
menyehobkan Busmess Continunty Plan {BCP) dimant




Tabel 4.19. (lanjutan)

Akthvitns

Mencntukan tndakan respon dan komunikas: ving akan dmmibil jika
terad: ganzpuan.

Memastiksn mitra outsoarcing dan supplier memmliky BCP vang efckid.

Mengembangkan dan mempertahonkan BCP dan DRP vang bensi
prosedur vang harus dukun uniuk memunggmkan keberlangutan brsms
dan'atnu pengaturen perubshan sementars (fermissk rencana penyvedism
lwyanan alihon). -

Menctopkan dan mendokumensmsikon sumber deyn yang diperiukan
untuk mendnkung proscdurpermulihan dan keberlom rsmman bisms.

Mencuipian dan - mendokumentasilan kebatuhan backup informas
uniuk mendukung rencanu keberlanzsunean bismis.

Menemtukor ﬂwujﬁm&]-:mduwdu wany terlhat dulmn cksckusi
rencana dun prosedir.

Menetopkan fuuan  pelaksanaon dan pengzunon rencona bisms uniuk
metmverifikns kelengkopan BOP don DRP dalam memennbs rsiko

bisnis.

Menetuphan persctujuan dengun pemangkn kopentmgan sckaftens peran
e fmgggunrjewoboys untuk mensealidasi proscdur keberlinzsuagan
busns.

Menetupkan peran don g jawab uniuk melekukan pelsthon dan

\Imhltpuu.u.dv. -alan ekisfitas penpupion vang didehinakandalam BCP.

Mengadukan pelzithan dan pengetibman forkail Busmess Continuity Plan
{RCP) don Disaster Recovery Plan {DRP)

Mencadanghon sistem, oplikas, dotn don dokumentis sesime dengrun
Jatwal yang ditctapkan.

Menctapkan persyaraton untuk membi penyimpanan data cadangan &
dalam {on-site) stan di Juzr (off-sile) scsuai denzom kebutiban Hhisnis
Mempertimbanglon kebutubun akses uniuk m:ucu.:i-lgim{hn.

Mengzuji dan mengupdaic dats yong dizrsiplon dan dicadanzkan secara
berkala.

Memastikon bahwa  sistem; aplikes, dsis don dekumentnsi vang
dipelihary atan diproses oleh pihek ketiga dicndongkon atan dinmankan

seenrn memadar

Hasil capability level rating DSS04 Level 2 (Responden | dan 2)

e =

ECLn

mflﬂﬂ%

€= % x 100%

CC = 100%
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Hasil perhitungan ratimg process aciivities berdasarkan data Kuisioner

responden di stas menyatakan bahwa capabiline fevel 2 domain DSS04 memilik

milai capability level rating 100% sehingga dapat dilanjutkan ke level berikutnya.

Adapun dalam proses pengumpulan datn ditemulkan fokta sebagai berkut:

1.

Identifikasi proses bisnis internal dan ekstemal Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Siemmmmm_lwmaﬂ yang penting dalam
operasional instansi unfuk memenuhi kewajiban hukum dan/atau kontrak
tertuang  pada -Peraturan ‘Daerah Peraturan Bupati fentang pembentukan
organisasi perangkat daerah.
Identifikasi para pemangku kepentingan uiama sekaligus peran din. tanggung
jm untuk menentukan dan menyepakati kebijakan mmg lingkup
gsungan bisnis tertuang pads Persturan Daerah/Peraturan Bupati

tentang pembentukzn organisasi perangkat daerah.
Penetapan dan dokumentasi fujuan dan ruang lingkup kebijak

terhadap suntu

h}mmn p-udn proses bisnis d]p-ulukﬂ.n dalam m sebogal payung hukum

Im, asi dari layanan H:mﬂ:ﬁthn.l int fertuang pada
amnmmmmm Informatika Kabupaten Sleman.
Identifikasi proses hisnis layanan, TIK telah ditentukan di dalam dokumen
Arsitektur SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis Flektronik).

ldentifikasi skenario vang berpotensi menimbulkan peristiwa vang dapat
menyebabkan gangguan secara signifikan telah dilakukan melalui implementasi
Manajemen Risiko Perangkat Daerah maupun Manajemen Risiko SPBE dengan

pengawasan dari Inspekiorat.
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1.

1.

D6

Analisis dampak bisnis untuk mengevaluasi dampak yang akan ditimbulkan
oleh pangguan yang terjadi terhadap fungsi penting dalam bisms dilakukan
melalui proses evaluasi anggaran oleh Bappeda & BEAD, maupun eviluasi
kinerjn Perangkat Daerah oleh Bagian Organisasi dan Inspektorat.

Waktuy minimum yang diperlukan iniuk memulihkan proses bisnis dan TI
pendukung setelah tegjndinya mhﬂmﬂm jangka waktu maksimum
gangguan. yang dupat ditolermsi ditetaphan melalui penetapan SLA yang
merupakan ruang lingkup Manajemen Layanan dan Manajemen Risiko SPBE

terhadap layanan yang ada
‘Pemilik keputusan dan kondisi apa saja yang aken menyebabkin Business

ity Plan (BCP) diminta dipegang langsung oleh qul].l Dimas,
T’ﬂ Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman apabila terjadi

,ﬂﬂw h}‘l']l[m‘ maka lingkat koordinasi teknis terkecil (eselon 4) zkan
ﬁ;elnhﬂ:m respon tindakan awal dan dlku-urlimasﬂmmlg kepada eselon

3 hingga ke esclon 2,

pada Dinss Ko foratika . Y —
mitra outsourcing dan supplier memiliki BCP yang efektif melalui proses uji
kompetensi penyedia dilakukan dalam proses ﬁﬂdﬂ.ﬂl‘l barang jasa oleh
Pejabat Pengadaan/ Unit PBJ/ Pejabat Pembuat Komitmen.

Penetapan dan dokumentasi sumber dava yang diperlukan untuk mendukung
prosedur permulihan dan keberlangsungan bisnis telah tercantum dalam ruang
lingkup Manajemen Risiko SPBE terhadap layanan yang ada serta dokumen

teknis/dokumen rencana kerja anggaran/dokumen pelaksanaan anggaran.
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12. Penetapan dan dokumentasi kebutuhan backup informasi untuk mendukung
rencana keberlangsungan bisnis telsh tercantum dalam ruang lingkup
Manajemen Risiko SPBE terhadap layanan yang ada dan dilskukan dengan
backup data/colocation server.

13. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupa

Hasil kuisioner level 3 oleh oleh responden | yang didistribusikan kepada
Sub-koordinator Kelompok Substansi Layanan Informatika yaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyono, §.Kom. dan responden 2 yaitu Kepala Bidang Infrastruktur Teknologi
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Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bapak Ans Bintoro, 5.T.

M.Eng adalah sebagai berikat:

Tabel 4.20. Hasil Pemlaian Kuisioner DSS04 Level 3

Abkitivitas

Memln kermungknon oncaman vimg dapat menyebablan hilangnva
keberlangsmmpan bismis don' melakukan jdemtifikasi lungkah-langkuh
vang aknn mengurungi dampak dari afcaman tersebit.

Menganolisis kebutulion keberlangsungmn bisnis stk menzidentifikas
tekms dan stratesi ying sk dipilil.

Mengidentifknsi Lcbutthan sumber dove™ don buizys untuk setiap
schmie'stmicz: vong dijalnnkon

Memperolch persetupun dod dewnn chschutil ok m.pjnl.mkm
stroleyi vang dipih

Mendistribmakan rencans din dokumentns pendulung Eepads prhak
yang herwenang sertn memustrkan rencana dan dokumentas ferschit
elispuat eliheses dalam semua skenano bencana

Membust penjodwalan akiifitas penpujion vang didefinsikan dalam BCP.

Meninjou BCP secam berkals terhsdop njusn operasional dan rencans:
1S Sl Nl

Secamm berimls memmou BCP untuk mempertinbanghkan  penilaion
dampak perubnhan terhadep opernsional mstums.

Mempertimbanyhan pentlmosy dempak: porvhabnn ierhadsposperasional
nstanst danmelukukan revisy vong diperiokan. ;

Mertkomendasikan  perubahan kebuskan,  rencona,  prosedur,

infrastruktur serin peran dan  mnEpungyawab. ’\-‘rmgkmnnhihm
porubshan tersebut untuk  persetmjuon melalui proses” monEpemen

perubahan TL

Ihﬂup.kﬂlm#hﬁnnhmmku yang me ikl perene anann
BCP, penilaian dampak, pentaian nsilo. omunikes media, dan respon
maiden.  Mempsitkan  bahwa rencans peluihon mempertmbangkon
Frekuensi pelutthon dun mekanisme penyampaiin pelatihan.

Mengembangkan konipetens: berdesarkan pelatiban prakih. tomasuk
partizipasi dalam pel otihon don tes:

Hasil capuahifity level rating DSS04 Level 3 (Responden | dan 2)

ECLn

&= TPa ¥ 100%
12

e = i 100%

CC = 100%



Hasil perhitungan ravimg process activities berdasarkan data kuisioner
responden di atas menyatakan bahwa capabilite fevel 3 domain DSSO01 memiliki
nilal capability level rating 100% sehingga dapat dilanjutkan ke level berikutnya.
Adapun dalam proses pengumpulan data ditemukan fakta sebagai berikut:

|. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sleman melakukan penilaian

pkah }mﬂﬂ:ﬂ.hl‘l IIEI]B:I.I.I'III.IZIEI

‘skenario bencana merupakan bagian dari proses mitigasi bencano telah
tercantum dalam ruang lingkup Manajemen Layanan dan Manajemen Risiko
SPBE terhadap layanan yang ada.



100

=

. Penjadawalan aktifitas pengujian telah dibuat sesuai ruang lingkupnya, misal
-untuk monitoring maka dibuat oleh unit kerja vang memiliki tusi terkait layanan

tersebut, sedangkan untuk sudit telsh tercantum dalam Peta Rencana layanan.

fi. Peneninjauan BCP secara berkala dilakukon melalui evalunsi kinerja perangkat

kompetensi ASN teloh direncanakan dan diatur secara spesifik oleh BKPP
{Badan Kepegawaian dan Pendidikan Pelatihan),
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4.5.3.3. Perhltungan Capability Level 4 Domaln DSS04
Hasil kuisioner level 4 oleh oleh responden | yang didistribusikan kepada
Sub-koordinater Kelompok Substansi Layanan Informatika yaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyono, 5.Kom. dan responden 2 vaitu Kepala Bidang Infrastruktur Teknologi
Informasi dan Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bapak Aris Bintoro, 5T,
M.Eng adalah seb:l_g,qi berikut:
Tabel 4.21. Hasil Penilaian Kuisioner DSS04 Level 4

N =52
mempertimbanrhan pengapuin.

2 | Berdnsarknon hasil pel=iihan dan tes. memantou skill dan kompetensi. 1]1
3 | Mengevaluasi kepatuhun terhadnp Business Contimuity Plan {BCP) dan 4

Disasier Recovery Plan {DREF) yany terdokinmentasi. :

47 [ Mienentukan keefektifan rencann. kemampuan keberlanpsongan, pemn o
dan fanggunz jawab, keterampalan don kempelens:, kcinhonan terhadap 1| |

mmtnlktlﬂ' tcknis, dan straktur dan obwigan organisas.

Hasil capability level rating DS54 Level 4 (Responden 1:dan 2)

ECLa

cc =.;=:.-_: 100%
£c = 100%

Hasil perhitungan’ rafing process activities berdasarkan datn kuisioner
responden di stas menyatakan babwa capability fevel 4 domain DSS01 memiliki
nilai capahility level ratimg 1007 schingga dapat dilanjutkan ke level berikutnya.
Adapun dalam proses pengumpulan data ditemukan fakta sebagai benkut:

I. Pembekslan dan analisis pasca pelatithan melekat dan tanggungjawab pada

stakeholder yang memiliki tusi terkait layanan tersebut.



(S
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Pemantauan skill dan kompetensi berdasarkan pelatihan dan tes tercantum
dalam ruang lingkup Manajemen SDM., dimana pelaksanaan pengembangan
kompetensi ASN telah direncanakan dan diatur secara spesifik oleh BEKPP
{Badan Kepegawaian dun Pendidikan Pelatihan).

Evaluasi BCP dan DRP dilakukan intermnal secara berkala maupun melalui
proses audit oleh pibak lain.

Proses identifikasi kecfektifan rencana, kemampuan Keberlangsungan, peran
dan tanggung jawab, keterampilan dun kompetensi, ketahanan terhadap insiden,
infrastruktur teknis, dan struktur dan hubungan organisasi merupakan bagian
dalam evaluasi dan review yang dilakukan internal secara berkala maupun

‘melalui proses sudit oleh pihak lain.

4.53.4. Perhitungan Capabifify Level S Domain DSS04

Hasil kuisioner level 4 oleh oleh responden | yang didistribusikan kepada

Sub-koordinator Kelempok Substansi Layanan Informatika yaitu Bapak Dedy Dwi
Cahyono, $.Kom. dan responden 2 yaitu Kepala Bidang Infrastruktur Teknologi
Informasi don Pengendalian Telekomunikasi yaitu Bapak Aris Bintoro, 5.T.,
M.Eng ndalah sebagai berikut:

Tabel 4.22. Hasil Penilaian Kuisioner DSS04 Level 5

£

-
]

Berdasarkan  hasil tmgasan,  mengembangkon  rekomendes  oniuk
memngkatkon BCP samt i,

=

Mengndentifikasi  kelemshan sty kelalann  dalam  rencann  don
kopabilitus dan membuat rekomendasi untuk perbakan. Mendapatkan
persefjuan  manoiemen unink schap perubshan pads rencana dan
diterapkon melalur proses kontrol porubahon instans




103

Hasil capability level rating DSS04 Level § (Responden | dan 2)

ECLa

ce =% x 100%

CC = 100%

dasi peningkatan Business Continuity P
l:hﬂlﬁﬁmﬂﬂhwun Sleman disust

ees audit oleh

Hasil secara keaeluruhan 1 11'||..||-;-:. diaudit dalam mﬂnhﬂ'

capabifity level adalah sebagai berikui:

Tabel 4.23. Hasil Cmnbmﬂr_v Leve! Domain

Iuam Mdmhﬁﬂmm -
DES0| - Moneged Operation 5
DS54 — Managed Continuity 5
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Dari tabel di atas dapat diketahui balwa domain BAIM — Managed Availabilit
and Capacity, D880 — Managed Operation dan DSSM — Managed Contimuin
memiliki capability level pada level 5. Pada level 5 proses telah mencapai tujuannya
dan telsh didefinisikan dengon baik. Pada level ini kinerja diukur untuk
meningkatkan kinerjanya dan mengupayakan perbaikan yang berkelanjutan atau

oh melalui pengolahan data

peraturan eksternal.

Tata kelola Tl merupakan sekumpulan kebijakan, prosedur serta proses
vang terstruktur dari sebush organisasi yang tujuannya untuk memastikan bahwa

penerapan T1 serta pendukungnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan organisasi
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melalui pengendalian pengounaan sumber dava TI dan pengelolaan resiko terkait
TL Struktur tata kelola TI terdin atas komponen-komponen yang membangun
sistem tata kelola T yaitu aktiva manusia, kendali serta regulasi. Rancangan tata
kelola T1 dapat diwujudkan dalam bentuk penyusunan usulan kebijakan serta
prosedur terkait proses T1 yang ada dalam instansi.

Sesuai paparan diatas, maka pada penelifian ini peneliti mencoba menyusun
rekomendasi berupa kebijakan dan prosedur vang dipetakan dari domain yang
diperoleh dari hosil kegiatan audit T1 vaitu domain BAIB4 — Managed Availability
and Capacity, DSS01 = Managed Operation dan DSS04 = Managed Continuity.
Rekomendasi yang diusulkan diharapkan dapat membantu Diskominfo Kabupaten
Sleman dalam melaksanakan tata kelola Tl sebagai upaya MMIn
hubungan antar stakcholder dalam konteks memberi arahan serta batasan kinerja
layanan e-govermment yang berkaitan dengan proses pengelolasn ketersedisan dan
Kapasitas, pengelolaan operasional serts pengelolaan keberlangsungan layanan -
Gensgpment sesnai domain COBIT 2019 yang dipecolahdars hasil audif T1.

i kebijakan dan prosedur yang disusum dalam penclitian ini
itk S biding Yy oo Mela Fekomendisi kebiskan
yang diusulkan d:hﬂ:ﬂpmwmm.KﬁHnlml dan Informatika
Kabupaten Sleman dalam melaksanakan tata kelola T1 sesuai standar COBIT 2019

sehingga mampu menjaga atay mempertahankan capabifity fevel yang telah
tercapai pada saat penelitian ini dilakukan yvaitu capability fevel 5. Berdasarkan
hasil penelitian audit Tl yang dilakukan. maka rekomendasi kebijakan yang

diusulkan disusun berdasarkan pemetaan domain COBIT 2019 seperti tabel berikut:



Tabel 4.24. Mapping af Contral

Key M et , r__.t-' : _— ~ Kebutahan Kontrol
R et o E _'m Prosedur
BAIOH. 0] Memln ketersedmmn, kincga din knpasitus st
i seris membust pouan Pemmouan Ketersedmon, Kmena don
BAIDN. (4 Memantan dan meninmu ketorsodiman dan Kapasitas Layanan e-Govermmeni
BAIH lupasitag Penpelolann dan Evaluzsi
Munnaged BT 02 Memln dampok brsmis Terhadop Ketersedinan, | Evaluns: Dampak Layanan e-Govermmment
Avuilahility and | BAI04.03 Merencanskun permimtann perebahan layvanan koinerga dan Kapasitus Perencangan Kebutuhon Perubahan
Capacity atnu fnyenan bam Lavanan e-Govermment | Layuanan atoo Lavanan Bar
- 7 : Timvestignsn dan Mibzas: Masalah
st A e s i e
Lavaman e-Government
DES0AT Melaksamkan prosedur operasmsnal Pengelolann Pelaksmann Prosedur
Operasional
D550 D550 A2 Menpabola lovanas T1 ouisourcing Pelaksammiin Prasedir Pengelolann Layanan T1
Manazed 05501 03 Memanin infasinkoor T1 Ol Pengclolann Infrastrukenr T1
Gpeeaiion 05501 .04 Meneclols lmgkungan Penzebolann Lmngkungan
D&S01.45 Mengclola fasilitns Pengelolann Fasilitas T1
D5504.06 Melakikan pelutihog Business Continuily Flan Pelatihan Perencanuan Keberlungsungan
|BCT) Laynnan e-Government
0550401 Mendefmimkan keboakon, mpuin dan nong Pelatibar, Petywsunon, | Penyusunan Reacana Kcherlang sungan
DES04 lingkup keberlinssunzmm hinis implementasi dan Evaluas | L2yanan e-Government
Lﬁ:::;f“ D5504.02 Menjapn keberlngsungan hns Remcma Keberlunzsungan

Lovyanmn e-Governmert

DES04.03 Menpembangkon dan menempkan respon
keberlingsungan bisms

Irplementasi Rencans Keberlungsungan
Layunan e-Government
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4.0.1. Kebljakan 1

Kebijakan pertama yang disusun memiliki ruang lingkup terkait proses
pengelolann ketersediaan, kinerja dan kapasitas layanan e-Government. Kebijakan
ini diperoleh dari domain BAIM - Managed Availability and Capacity. Berikut

¢, Mengidentifikasi dempak scenanio pada ukuran kinerja bisnis {layvanan pelanggen ),
dafiur skenario risike yang tidak dapet diterima yang memerukan tindakan untulk.
mengurngi ristko tersebut.
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A IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PERUBAHAN LAYANAN
Hal-hal yang pertu diperhatiknon dalam wentifikasi kebutuhan perybahon layanan adalah
sebagmi berikut:
e Mengidentiftkasi implikasi ketersedizan dan knpasites techadap perubahan kebutuban

mengevihasi byyunan sant m dan melakokon perbatkan.
2, M:nprnﬂ:hnpﬂhﬁnlhnpﬂnﬂﬂnujm;ﬂipﬂhlhnmhmﬂhmm
huuodmmdmhm_ﬂng bray: 5

Kebijakan kedua yang disusun memiliki ruang lingkup ferkait proses
pengelolaon operasional lavanan e-Government. Kebijakan ini diperoleh dani
domain DS301 - Managed Operation. Berikut kebijakan yang disusun dalam
penelitian ini:
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DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIEA KABUPATEN SLEMAN
BIDANG LAYANAN E-GOVERNMENT
KEBIAKAN: PELAKSANAAN PROSEDUR OPERASIONAL

I. IDENTIFTKASI PELAKSANAAN PROSEDUR OPERASIONAL
edalah schagai berkut:
p.  Mengembangkan dan memelihom prosedur operasional dan ukfivitas terknit untuk
mendukuny scluruh loyanan yang &
b. Mmﬁnpkm}ndmlkcgm
. M:mutlhl ]

audit independent dan peajaminan lingkun zan og
astikan _MMM“H*

mm monmorns ketersediaon dan kopasiios adalah

e Mengidentifikasi bencans olom dan buntan yang mungkin terjadi di area fasilitas T1
bernda.

b. Memastikan peralatan TI di dalom don di Tuor lokast terlindungs den behayaancoman
lingkungun.

o.  Memastikon situs TT don rusng server dalaom kondist aman don bersth setimp saat.
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5. IDENTIFIKASI PENGELOLAAN FASILITAS
Hal-hal yang perlu diperhatikon dolam séentifikas: masalah ketersediann, kinerja dom
kapasatas sdalah scbapin benkit:
a. Memerksa kebutuhan fasilitas T1 umtuk perlindungan terhadap fluktusst dan
pemadaman hstrk.
b.  Memastksn doye dapat dialibkan tonpa penganih vang sipnifidan tethadap kegiaiom
operasional.
Memastikan fasilitas yang menampung sistem TI mermlik lebah dan satu sumber.
Memastiban kabel chsternal ke lokas THmemidik perbindunzon vang sesuni dom amon.
Memastikan pemasangan kabel den nlﬁﬂm fisik terstruktur dan dertur.
Memfidik pcrﬁuﬂl.dm mmsth*ﬂimluhi undang-undang keschatun
dan kesel it dan'stay perstiirn hﬁm
Mencatat, mengeloln dan menyelnsaikan imsiden { gy fsilizs
Menganalists perubshun fisik pads Jokasi T1 untuh mentli fisiko lingkungan dun
mielporkan basitnya ke mangjemen filits. -

thp BB

Cl

403, K:ﬂ]'l]lkll 3

Kebijakon ketign yang disusun memiliki ruang lingkup terkail proses
pmm'kﬂxriﬂ.njumn layanan e Governmen:. Kebijakan imdlpqukh_dm
domzin DSSMY Munaged Contimeitv. Berikut kebijokan yang disusun:

DINAS KOMUNIRAST DAN INFORMATIRA mmm SLEMAN
BIDANG LAYANAN E-GOVERNMENT
KEBIJAKAN: PELATIHAN, PENVUSUNAN, IMPL DAN EVALUASI
| RENCANA KEBERLANGSUNGAN LAYANAN E-GOVERNMENT

1. PELATIHAN PERENCANAAN KEBERLANGSUNGAN BISNIS
Halhal H m m :lulnm mw 1!"I:hu:hnn perencanian

MMHmmmwmﬂ'm melnknkmmn
perencanaan keberbangsungan b,

b. Mcluncurken pelatihan ferkait rencann keberd

e Menpembangkan dﬂmw

L. IDENTIFIRASI RUANG LINGRKUP KEBERLANGSUNGAN BISNIS
Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam mengudentifikasi mang hngkup keberlanzsunzun
basnis adalah schapai bertkut:
2. Mengidentifikas: proses hisms mternal dan cksternal unhek memenubn kewajiban
hukum.
b Menpdientftkas: akuvites layanon vang penting dakam operasmnal untuk memenuln
kewaniban hukom.
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INENTIFIKASI PENG

Hal-hal yang perlu diperhatiken de
schazm bertut-

a.

b

€.

d

lingkup keberlangsungan bisnis,

dalam menyepukat mang lingkup keberlongsungan bisns.

Mengidentifikas: tujunn kebijakan yang disepokati untuk keberlangsungan bisnis.
Mengidentifikasi nmng lingkup kebijakon yong disepokuti untuk keberlanpmungan

: hmﬂ-qmmm-hmmum
bisnis.

AT SN2

Menpidentfikosi tindakan respon yang akon dimmbil jiks teradi ganpnmn.
Mengidentifikas: komunikasi yang akan diambil atas insiden yang tegjadi. _
terjndi ganggume.

Membuat Inyanan althan terkait atan pengaturan perubshon sementure untuk
Memperimbangkan orang, fasifites dan infrestrukivr TI ontuk mengsdentiftkas:
sumberdoya  yang  diperlukan  dalam  mendukung prosedur  pemubhon - dan
keberlangsungan proses bisnis,
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s o

IDENTIFIKASI PENGUILAN RE.-NEAN_’L mznmmmﬁm BISNIS
Hll—l!l] vang periu d:lpcr’ﬂ.lﬂ:nihllm melikaikan pengijion rencana kebertangsunzan

IDENTIFIKAS] PENGATURAN BACKUP
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikesi pengaturan bockip odalah schagn
henkut:

1

b.

£
f

Menmdennfikas kebotuhon cadangan informase.

Mengidentifikas kebwiuhan penymmpanan di huar bskasi serta keamananmys.
Menentukan ketermmpilan vang diperlukan individu vang terlibat dalam melaksanakon
rencann dan prosedur.

Mendistnbusikan rencona dan prosedur kepoda pihak yon g berkepentingun.
Memastikan babwa rencana don prosedur dopat dinkses dalem scherub skemario

bencmman.

Mencodangkan sistem, aplikes, data dan dokumentas: sesum padwal vang ditctapkon,
Mengidentifikasi kebutuhon penvimpanan data cadangan vang memenuhi kebutahan
basnis:

Megupdate doi yang dicpdangkon sccara berkala

Memastikan sistem, aplikasi, dota dan dokumentus: vang diproses alch pihak ketiga
dicadangkan secam memada.
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4.0.4. Contoh Prosedur

Contoh rosedur yang dibuat dalam penelitian ini terkait aktivitas peninjauan
ketersediaan, kinerja dan kapasitas layanan e-Geovernment. Prosedur ini diperoleh
dari subdomain BA104.01 - Menilai ketersediasn, kinerja dan kapasitas saat ini

seria membuat acuan dan subdomain 4 {4 — Memantau dan meninjau

ketersedisan dan kapasites. Berikut spedur peninjavan ketersedinan,
Kinerja dan |

- Motional Institute of Stndards and Technolopy Special Publicotion B0(-53,
Revision 5 (Drafl), Auzust 201 7: 3,14 Planning (PL-10, PL-11)

3. Indikator Kinerja
3.1 Persentse ketersedinan, persentase kincrja dan persentase kapasitas terkmi.
3.2 Jumlah keginton st transaksi yong melebihi kemampuon kinerga dan kopasites.
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T

Istitah dan Definisi

Chief Exccutive Officer
Chiel Finuncial Otficer
Chict Operating Officer
Head Human Resources

Service Manager

Head IT Operations
Relationship Manager

: Kepala Danas Kamunikas: dan Infermasttka
: Kepala Subbapian Keumnpon, Perenconasn don Evalussi
: Sckretarts Dinas Komumkas: dan Informatikn
: Kepala Subbagian Umum don Kepegawarn

: Kepala Bidang Lavonan e-Governmient

Pelakn dan Peran

: Kepala Bideng Infrestrukiur Teknologt Indformas:
: Kepala Bidong Informas dan Kemumikas: Poblik

Responsibility :&nmcwﬁnﬂcdﬂwmns
Mlll]kil.lﬂll_.'iillrﬂ
: Mlasukum Luarun
Sumber Deskeripsi Tujuan Dieskripsi
Masukan T Luaran | :
BAWLU! [ Requirements definition | APOCO.05 | Evalinfion azumst. 5L As
reporsitory
BAIDEDS | Requirements risk Internal Avnilubality, performance and
Tegister capacity haselines
MEADLDS | Availubility, performance and
eapacity moniioTing review
Teparts
Pernlatan dan Perlengkopans
7.1 “Wertas dan alat ks
7.2 Lapiop
Uralan Frosedur

8.1 Scrvice manager dan head IT operations melskukan peniluian icriait ketcrscdizn.
kimerjn, kapasits dan sumber dovn bavanan - ‘p-Crovermmeni szal i don masa
mendatang. Dalam melakukan penilaiin, service manager dan head IT operations peri

mdﬂumnmm seperti berilar ini:

Kebutuhon permintann khien
Priontis hisos

B2 Service munager don head IT operations melakokan sdentifiknsi seluruh msiden
layaman e-Government vang discboblan oleh tidak memadanya kinerja stan kapasitas

Tujuun bisnis

Dompak anpyraran

Permanfanian

umbcr daya

Komumen IT

Dit

mestansl. ldenirfikas: dilakukan untuk mencen penyebaby utama msiden

8.3 Service mamager dan head IT operations memmdaklaopti mswden  layonon e-
Governmen! veng sdn dengon mencon dan membuat solusi untok mengelas: dan

mienyelezkan ms=iden terschut
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8.5 Service managerdan head IT operations kemudian membandingkan dan hostl evaluas
tersebut dengan Service Lovel Agreement (SLA )L _ ) _
8.6 Service munager dan head IT sperations membuoat iporan kapasitas terkait proses




BAB Y

a. Kebijakan Pengelolaan dan Evaluasi Terhadap Ketersediaan, Kinerja dan
Kapasitas Layanan e-Government,
b. Kebijakan Pelaksanaan Prosedur Operasional.
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c. Kebijakan Pelatihan, Penyusunan, Implementasi dan Evaluasi Rencana
Keberlanpsungan Layanan e-Govermment.
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